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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini dirancang untuk: (1) mengembangkan media 

pembelajaran audio visual jenis video berbasis adobe flash pada kompetensi 
penggunaan special service tools teknik sepeda motor di SMK Ma’arif 1 Wates, 
(2) mengetahui kelayakan media media pembelajaran audio visual jenis video 
berbasis adobe flash pada kompetensi penggunaan special service tools teknik 
sepeda motor di SMK Ma’arif 1 Wates. 

Penelitian ini termasuk dalam Penelitian dan Pengembangan (Research 
and Development (R&D) dengan mengacu pada model penelitian dari Borg & Gall 
yang disederhanakan oleh Tim Puslitjaknov menjadi 5 langkah. Proses penelitian 
ini yaitu: (1) analisis produk yang akan dikembangkan, (2) mengembangkan 
produk awal, (3) validasi ahli dan revisi, (4) uji coba lapangan skala kecil dan 
revisi produk, (5) uji lapangan skala besar dan produk akhir. Analisis data 
pengembangan produk berupa saran dan kritik ahli materi, ahli media, guru dan 
siswa. Data kelayakan produk berupa data kuantitatif yang dikonversikan 
menjadi data kualitatif. 

Hasil penelitian pengembangan ini adalah (1) media pembelajaran special 
service tools yang berisi 2 media file(.swf), 1 application(.exe), 1 text document 
(.txt.), 5 Media file (.mp4) dan 1 file folder (.app) dengan besar data keseluruhan 
1,54 GB. Media pembelajaran ini compatible dengan berbagai Operating Sistem 
seperti (Windows Xp, Windows 7, Windows 8 dan MacOS). (2) hasil kelayakan 
media pembelajaran audio visual jenis video berbasis adobe flash pada 
kompetensi penggunaan special service tools sebagai berikut: penilaian dari (a) 
Ahli Media, mendapatkan rerata skor keselutuhan 3,32 dengan kategori Layak. 
(b) Ahli Materi, mendapatkan rerata skor keseluruhan 3,46 dengan kategori 
Sangat Layak, (c) Guru kompetensi keahlian teknik sepeda motor mendapatkan 
rerata skor keseluruhan 3,17 dengan kategori Layak. (d) Uji coba lapangan skala 
kecil mendapatkan rerata skor keseluruhan 3,37 dengan kategori layak. (e) Uji 
coba lapangan skala besar mendapatkan rerata skor keseluruhan 3,16 dengan 
kategori Layak. Berdasarkan hasil tersebut media pembelajaran audio visual jenis 
video berbasis adobe flash pada kompetensi penggunaan special service tools 
teknik sepeda motor dinyatakan  layak untuk digunakan dalam pembelajaran.  

 
Kata Kunci: pengembangan media, video pembelajaran, special service tools. 
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VIDEO TYPES AUDIO VISUAL LEARNING MEDIA BASED ON ADOBE 
FLASH VIDEO IN THE USE OF SPECIAL SERVICE TOOLS COMPETENCE 

TECHNIQUE AT VOCATIONAL MA'ARIF 1 WATES 
 

By: 
Dimas Arif Purnomo 
NIM. 11504241033 

 
ABSTRACT 

 
The purpose of this study is design to : (1) develop video type audio-

visual learning media based on adobe flash in the use of special service tools 
competence technique at vocational Ma'arif 1 wates, (2) determine the feasibility 
video type audio-visual learning media based on adobe flash in the use of special 
service tools competence technique at vocational Ma'arif 1 wates. 

 This study include in research and development (R & D) by refers to the 
research model of the Borg & Gall which simplified by Tim Puslitjaknov into 5 
step. the process of this study are: (1) analize the product that will be developed, 
(2) develop initial product, (3) expert validation and revision, (4) field test in 
small-scale and revision of the product, (5) field test in big-scale and the final 
product. the data analisys development product in the form of suggestion and 
criticisms from matter expert, media expert, teacher and student. feasibility data 
of product is quantitative data that converted to qualitative data. 

 The study result of this development are: (1) learning media of special 
service tools which contain 2 media files (.swf), 1 application (.exe), 1 text 
document (.txt), 5 media file (.mp4) and 1 file folder (.app) with amount overall 
data are 1.54 GB. learning media is compatible with various operating system 
such as (Windows Xp, Windows 7, Windows 8 dan MacOS). (2) feasibility result 
of the video type audio-visual learning media based on adobe flash in the use of 
special service tools competence as follow : assessment of (a) Expert media, give 
average overall score 3.32 with eligible category. (b) Expert Material, give 
average overall score 3.46 with worth category, (c) teacher competence 
motorcycle engineer expertise to give average overall score 3.17 with eligible 
category. (d) small-scale field test give average overall score 3.37 with decent 
category. (e)  big-scale field test give average overall score 3.16 with eligible 
category. Based on these result instructional video type audio-visual learning 
media based on adobe flash in the use of special service tools competence 
technique are feasible to use in learning. 
 
Keywords: media development, learning videos, special service tools. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi dewasa ini dirasa maju sangat pesat, serta 

perubahan zaman yang sangat berbeda dalam hal teknologi. Inovasi – inovasi 

pengembangan teknologi dalam kehidupan termasuk juga dalam bidang 

pendidikan menuntut manusia untuk dapat mengikuti perkembangan zaman 

yang begitu pesat dalam hal pengetahuan, ketrampilan, sikap dan kompetensi 

agar mampu menjadi manusia yang unggul dan berkualitas di berbagai aspek 

kehidupan. 

Sudah menjadi tujuan Negara Republik Indonesia yang tercantum dalam 

isi pembukaan Undang – Undang Dasar 1945 Negara Republik Indonesia pada 

alenia ke-4 bahwa salah satu tujuan Negara adalah mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Maka dari itu berbagai cara dilakukan pemerintah dalam proses 

mencerdaskan kehidupan bangsa, salah satunya dengan perubahan kurikulum 

dan perubahan proses pembelajaran. Tak luput dari itu, media pembelajaran 

yang kian berkembang juga menjadi salah satu pertimbangan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Pendidikan adalah sesuatu yang dipandang sangat penting yang 

merupakan suatu kewajiban negara dan warga negara itu sendiri. Pendidikan 

bertujuan antara lain untuk meningkatan kualitas sumber daya manusia agar 

semakin berkualitas. Seperti yang tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
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peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan diharapkan mampu 

menerapkan strategi belajar yang baik bagi siswa dalam rangka menciptakan 

sumberdaya manusia yang berkualitas, serta mampu meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Dalam proses pendidikan di sekolah, berhasil tidaknya pencapaian 

tujuan pendidikan banyak tergantung pada bagaimana proses belajar yang 

dialami oleh siswa sebagai anak didik. Sekolah sebagai tempat berlangsungnya 

proses belajar harus mampu mengarahkan perubahan pada diri siswa secara 

terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 

Sekolah menengah kejuruan atau SMK adalah bagian terpadu dari system 

Pendidikan Nasional yang mempunyai peranan penting didalam menyiapkan dan 

pengembangan sumber daya manusia (SDM). SMK Ma’arif 1 Wates adalah SMK 

yang juga ikut serta dalam menyiapkan dan mencerdaskan peserta didik untuk 

memiliki kemampuan dan ketrampilan sehingga dapat memenuhi kebutuhan  

tuntutan dunia usaha / industri atau untuk berwirausaha. SMK Ma’arif 1 Wates 

memiliki beberapa program keahlian yaitu: Teknik Sepeda Motor, Teknik 

Kendaraan Ringan, Teknik Audio Video, Teknik Instalasi pemanfaatan Tenaga 

Listrik dan Teknik Komputer Jaringan. 

Salah satu indikator keberhasilan proses belajar dapat dilihat dari siswa 

yang mampu mencapai batas minimal keberhasilan belajar siswa. Hal tersebut 

jika disesuaikan dengan kriteria keberhasilan atau ketuntasan belajar di SMK 
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Ma’arif 1 Wates, siswa dapat dikatakan telah tuntas belajar apabila nilai hasil 

evaluasi belajar siswa telah mencapai skor minimal sama dengan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Daya serap minimal kelas sebesar 83,3%, 

maka siswa dinyatakan telah tuntas belajar dan telah mencapai nilai KKM yang di 

tentukan. 

Hasil yang didapatkan dalam proses pembelajaran yang sudah 

berlangsung pada mata pelajaran pekerjaan dasar teknik otomotif dari kelas X 

TSM 1 bahwa 21,9% siswa yang tuntas belajar dan daya serap kelas sebesar 

74,7%, kelas X TSM 2 sebesar 36,4% siswa telah tuntas belajar dengan daya 

serap kelas 77,4%, dan di kelas X TSM 3 sebesar 15,2% siswa tuntas belajar 

dengan daya serap 77,1%. Dari data tersebut maka masih banyak siswa yang 

belum tuntas dalam belajar sehingga perlu adanya peningkatan kualitas belajar 

siswa agar dapat mencapai nilai ketuntasan minimal. 

Sesuai dengan kurikulum 2013, salah satu mata pelajaran yang harus 

ditempuh oleh siswa program studi teknik sepeda motor adalah Pekerjaan Dasar 

Teknik Otomotif (PDTO) yang terdiri dari kompetensi dasar menggunakan 

peralatan dan perlengkapan perbaikan, merawat peralatan dan perlengkapan 

perbaikan di tempat kerja, menggunakan alat – alat ukur (measuring tools) dan 

menerapkan prosedur keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan kerja. Salah 

satu materi pokok dalam kompetensi dasar menggunakan peralatan dan 

perlengkapan perbaikan adalah special service tools dan penerapannya. Dari 

semua materi tersebut siswa harus mampu mendapatkan hasil belajar minimal 

sama dengan nilai KKM agar dapat dikatakan tuntas belajar. 
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Special service tools adalah alat – alat khusus yang digunakan untuk 

melayani pekerjaan yang sulit untuk dikerjakan dengan alat – alat tangan (basic 

hand tools). Dengan menggunakan alat – alat khusus, pekerjaan servis 

kendaraan di bengkel dapat diselesaikan dengan cepat, tepat, dan efisien tanpa 

merusak bagian – bagian yang dikerjakan. Pemilihan penggunaan alat – alat 

khusus dalam proses perbaikan sangat ditentukan oleh jenis kendaraan, model 

serta spesifikasi kendaraan dan jenis pekerjaan. 

Materi pokok special service tools di jurusan teknik sepeda motor 

berisikan pengenalan – pengenalan special service tools, prosedur penggunaan 

alat tersebut dan keselamatan kerjanya. Materi special service tools yang 

diberikan pada semester 1 kelas X dimana sebagian besar siswanya belum 

menguasai komponen – komponen sistem dan konstruksi sepeda motor, selain 

itu juga media yang ada tidak dapat menampilkan materi cara menggunakan 

special service tools secara detail, maka dalam penjelasan prosedur 

penggunaannya sangat mengalami kesulitan sehingga diperlukan sebuah media 

yang dapat memunculkan gambar atau animasi sebagai gambaran prosedur 

penggunaan yang menyerupai benda aslinya. 

Penggunaan media pembelajaran telah disadari oleh banyak pihak sangat 

membantu dalam proses pembelajaran dikelas, terutama dapat membantu 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

media pada mata pelajaran pekerjaan dasar teknik otomotif belum tercukupi 

100%. Kekurangan media pembelajaran ini menurut guru pengampu pelajaran 

dikarenakan belum ada alokasi dana untuk pembuatan media sehingga 
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pembuatan media hanya dilakukan secara swadaya atau sendiri. Kondisi ini 

mengakibatkan pembuatan media tidak maksimal. 

Pada implementasinya tidak banyak guru yang memanfaatkan media 

pembelajaran sebagai alat bantu proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

observasi pembelajaran pekerjaan dasar teknik otomotif di SMK Ma’arif 1 Wates. 

Bahwasannya proses pembelajaran yang berlangsung masih menggunakan 

metode ceramah, presentasi power point dan demonstrasi. Presentasi power 

point yang ada masih sederhana, tampilan dari power point hanya berupa 

gambar diam dan tulisan yang tidak dapat menampilkan cara penggunaan 

special service tools secara detail sehingga, kualitas penyampaian materi dari 

power point kurang dalam materi cara penggunaan special service tools.  

Metode demonstrasi yang digunakan inipun juga memiliki kendala dalam 

aplikasinya. Kendala yang dimaksud adalah apabila media memungkinkan untuk 

dibawa ke dalam kelas, media benda asli yang jumlahnya banyak dan berat tidak 

memungkinkan untuk secara keseluruhan di bawa ke kelas. Alat – alat yang di 

kelas hanya dapat menunjukkan perkenalan nama alat dan bila memungkinkan 

fungsinya, akan tetapi untuk demonstrasi cara penggunaannya tidak dapat 

ditunjukkan, dikarenakan objek tempat penggunaan alat tidak dapat dibawa ke 

dalam kelas karena kondisi objek yang berat dan besar. Dengan kondisi media 

yang berat dan banyak sehingga hanya dapat dimunculkan beberapa benda saja, 

apabila tidak memungkinkan, maka proses pembelajaran menggunakan metode 

ceramah. 

Dalam pembelajaran para siswa juga memiliki kendala menyerap materi 

pembelajaran yang diajarkan. Dilihat dari observasi bahwasannya 83% siswa 
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merasa bosan dengan proses pembelajaran yang berlangsung dikarenakan cara 

penyampaian dan media yang membosankan. Sedangkan 93% siswa 

menginginkan adanya perubahan media yang digunakan agar lebih menarik 

perhatian siswa, dalam hal ini siswa memilih menggunakan media lcd proyektor 

yang lebih menarik. Media videolah yang dirasa cocok untuk membantu 

menjelaskan materi ini, dikarenakan video mampu menampilkan berbagai hal 

seperti penjelasan mengenai cara penggunaan suatu alat dengan detail, 

sehingga masalah keterbatasan ruang dan waktu pada benda asli yang berat 

dapat diatasi dengan video ini. Keterbatasan ruang yang harus pindah ke 

bengkel apabila dibutuhkan penjelasan dalam cara penggunaannya. 

Dari beberapa kelengkapan atau inventaris jurusan bahwa di jurusan 

teknik sepeda motor memiliki alat media berupa LCD proyektor sebanyak 2 unit 

yang digunakan secara bergantian oleh guru – guru teknik sepeda motor apabila 

diperlukan. Kedua LCD proyektor masih belum digunakan secara maksimal, 

karena guru – guru masih mendominasi menggunakan metode ceramah dengan 

media benda asli atau papan tulis yang sangat mudah dipergunakan untuk media 

pembelajaran. Sedangkan untuk media berbasis komputer para guru harus 

membuatnya terlebih dahulu yang juga diperlukan perancangan media sejak 

awal.  

Seiring kemajuan teknologi informasi, media pembelajaran yang 

digunakan juga berkembang menjadi semakin menarik dan komprehensif dengan 

berbasis komputer. Pembelajaran berbasis komputer dapat mengakomodasi 

siswa yang lamban menerima pelajaran karena dapat memberikan iklim yang 

berbeda dengan cara yang lebih individual dan tidak membosankan. Selain itu, 
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pemanfaatan komputer juga dapat merangsang siswa untuk belajar mandiri. 

Bahkan dengan media komputer, isi dari media dapat berbentuk gambar diam, 

gambar bergerak, animasi, video dan audio. Maka dari itu guru / pendidik harus 

mampu memanfaatkan perkembangan teknologi informasi guna 

mengembangkan media pembelajaran dengan maksimal. 

Salah satu alternative dalam pembuatan media pembelajaran berbasis 

komputer, dapat menggunakan salah satu perangkat lunak yang ada dalam 

komputer yaitu Adobe Flash yang disesuaikan dengan mata pelajaran yang 

diajarkan disekolah. Perangkat lunak Adobe Flash dapat digunakan sebagai 

pembuat media pembelajaran dalam bentuk Flash yang menarik. Adobe Flash 

dapat menciptakan media pembelajaran yang lebih menarik, Karena didalamnya 

dapat diisikan bentuk teks, gambar, suara, animasi dan tombol interaktif 

sehingga dapat meningkatkan dan mempermudah siswa dalam memahami 

materi pelajaran yang diajarkan di sekolah. Adobe Flash dirancang sesuai dengan 

proses pembelajaran di  kelas, dengan harapan akan meningkatkan respon siswa 

terhadap pembelajaran dan menumbuhkan motivasi serta minat belajar siswa, 

dengan tujuan mempermudah dalam pemenuhan indikator ketuntasan belajar. 

Dengan hasil observasi di SMK Ma’arif 1 Wates, dan berdasarkan latar 

belakang diatas maka perlu dilakukannya penelitian mengenai pengembangan 

media pembelajaran pada mata pelajaran pekerjaan dasar teknik otomotif materi 

pokok Special service tools menggunakan perangkat lunak Adobe Flash yang 

dikemas dalam bentuk yang lebih menarik. Dengan pengembangan media 

pembelajaran ini diharapkan dapat mengatasi kekurangan dari kualitas media 

pembelajaran sebelumnya dan juga mampu membantu siswa dalam memahami 
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materi pelajaran, menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan 

dengan animasi yang terdapat dalam media pembelajaran. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas, maka dapat di 

identifikasi masalah adalah sebagai berikut : 

1. Masih banyak siswa pada kompetensi penggunaan special service tools yang 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 75 dan rata – rata daya 

serap kelas yang belum mencapai kriteria minimal. 

2. Kesulitan siswa dalam memahami penjelasan materi penggunaan special 

service tools dikarenakan media yang ada tidak dapat menampilkan cara 

penggunaan special service tools secara detail. 

3. Media pembelajaran berbasis komputer materi special service tools yang 

belum 100% tercukupi dikarenakan belum ada alokasi dana untuk 

pembuatan media. Pengadaan media hanya dilakukan secara swadaya atau 

pribadi. 

4. Kualitas penyampaian materi media pembelajaran yang digunakan guru 

masih memiliki kekurangan dikarenakan media power point yang ada hanya 

menampilkan gambar diam dan tulisan sehingga tidak dapat menyampaikan 

materi penggunaan special service tools secara detail. 

5. 83% siswa merasa bosan dengan proses pembelajaran yang berlangsung 

dikarenakan media yang membosankan, sedangkan 93% siswa 

menginginkan adanya media yang lebih menarik dan lebih jelas. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang di jabarkan 

diatas serta mengingat keterbatasan penelitian, maka penelitian ini dibatasi pada 

masalah media pembelajaran berbasis komputer meteri special service tools yang 

belum tercukupi, kualitas penyampaian materi media pembelajaran yang masih 

memiliki kekurangan. Sebagai solusinya adalah dengan pengembangan media 

pembelajaran audio visual jenis video berbasis Adobe Flash pada kompetensi 

penggunaan Special Service Tools  teknik sepeda motor di SMK Ma’arif 1 Wates. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil proses pengembangan media pembelajaran audio visual 

jenis video berbasis Adobe Flash pada kompetensi penggunaan special 

service tools teknik sepeda motor di SMK Ma’arif 1 Wates. 

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran audio visual jenis video berbasis 

Adobe Flash  pada kompetensi penggunaan special service tools teknik 

sepeda motor di SMK Ma’arif 1 Wates. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan media pembelajaran audio visual jenis video berbasis Adobe 

Flash pada kompetensi penggunaan special service tools teknik sepeda 

motor di SMK Ma’arif 1 Wates. 
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2. Mengetahui kelayakan media pembelajaran audio visual jenis video berbasis 

Adobe Flash pada kompetensi penggunaan special service tools teknik 

sepeda motor di SMK Ma’arif 1 Wates. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini mempunyai manfaat antara lain : 

a. Memberikan kontribusi pemikiran dalam mengembangkan media 

pembelajaran. 

b. Dapat dijadikan sebagai referensi kegiatan penelitian pengembangan 

media pembelajaran kepada mahasiswa yang ingin mengadakan 

penelitian serupa. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut : 

a. Bagi Guru 

1) Mempermudah guru dalam mengajarkan materi peralatan dan 

perlengkapan perbaikan. 

2) Menambah referensi media pembelajaran yang dapat membantu 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

b. Bagi Siswa 

1) Membantu dan mempermudah siswa dalam memahami materi 

pelajaran peralatan dan perlengkapan perbaikan. 
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2) Memotivasi siswa akan minat belajar dengan tampilan media yang 

menarik. 

c. Bagi Sekolah 

1) Sebagai masukan dan dasar pemikiran untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah dengan menggunakan media pembelajaran 

yang lebih menarik. 

2) Sebagai masukan akan kondisi pembelajaran yang ada di SMK 

Ma’arif 1 Wates khususnya jurusan teknik sepeda motor. 

d. Bagi Peneliti 

1) Menambah pengalaman peneliti dalam pengembangan media 

pembelajaran audio visual jenis video berbasis Adobe Flash CS 6. 

2) Meningkatkan wawasan peneliti tentang media pembelajaran 

sebagai calon pendidik di masa yang akan datang. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Penelitian dan Pengembangan 

a. Pengertian penelitian dan pengembangan 

Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2013 : 297). Menurut 

Sukmadinata (2013: 164) mengatakan bahwa penelitian dan pengembangan 

adalah suatu proses atau langkah – langkah untuk mengembangkan suatu 

produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat 

dipertanggung jawabankan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau 

perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di 

kelas atau di laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak (software), seperti 

program komputer untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan 

atau laboratorium, ataupun model – model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, 

bimbingan, evaluasi, manajemen, dll. 

Sedangkan menurut Zainal Arifin (2012: 126) menyatakan bahwa 

penelitian dan pengembangan merupakan suatu metode yang dapat digunakan 

untuk mengatasi kesenjangan antara penelitian dasar dan penelitian terapan. 

Sering kali ditemui adanya kesenjangan antara hasil – hasil penelitian dasar yang 

bersifat teoritis dan hasil penelitian terapan yang bersifat praktis. Kesenjangan ini 

dapat diatasi dengan penelitian dan pengembangan. 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D)adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, baik berupa perangkat 

keras (hardware) ataupun perangkat lunak (software) guna mengatasi 

kesenjangan antara penelitian dasar dan penelitian terapan. 

b. Prosedur penelitian dan pengembangan 

Tim Puslitjaknov (2008: 10-11) dalam Nusa Putra (2012:120-121) 

menjelaskan prosedur pengembangan yang dilakukan Borg dan Gall melalui 10 

langkah: 

1) Melakukan penelitian pendahuluan (prasurvei) untuk mengumpulkan 

informasi (kajian pustaka, pengamatan kelas), identifikasi permasalahan 

yang dijumpai dalam pembelajaran, dan merangkum permasalahan 

2) Melakukan perencanaan (identifikasi dan definisi keterampilan, 

perumusan tujuan, penentuan urutan pembelajaran, dan uji ahli atau uji 

coba pada skala kecil, atau expert Judgement 

3) Mengembangkan jenis/bentuk produk awal meliputi: penyiapan materi 

pembelajaran, penyusunan buku pegangan, dan perangkat evaluasi. 

4) Melakukan uji coba lapangan tahap awal, dilakukan terhadap 2-3 sekolah 

menggunakan 6-10 subyek ahli. Pengumpulan informasi/data dengan 

menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner, dan dilanjutkan 

analisis data. 

5) Melakukan revisi terhadap produk utama, berdasarkan masukan dan 

saran – saran dari hasil uji lapangan awal. 
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6) Melakukan uji coba lapangan utama, dilakukan terhadap 3-5 sekolah, 

dengan 30-80 subyek. Tes/penilaian tentang prestasi belajar siswa 

dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. 

7) Melakukan revisi terhadap produk operasional, berdasarkan masukan dan 

saran – saran hasil uji lapangan utama. 

8) Melakukan uji lapangan operasional (dilakukan terhadap 10-30 sekolah, 

melibatkan 40-200 subyek), data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan kuesioner. 

9) Melakukan refisi terhadap produk akhir, berdasarkan saran dalam uji coba 

lapangan 

10) Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk, melaporkan dan 

menyebarluaskan produk melalui pertemuan dan jurnal ilmiah, 

bekerjasama dengan penerbit untuk sosialisasi produk untuk komersial, 

dan memantau distribusi dan kontrol kualitas. 

Menurut Tim Puslitjaknov (2008:11) prosedur penelitian pengembangan 

menurut Borg & Gall dapat dilakukan dengan lebih sederhana melibatkan 5 

langkah utama yaitu: 

1. Melakukan analisis produk yang akan dikembangkan 

2. Mengembangkan produk awal 

3. Validasi ahli dan revisi 

4. Uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk 

5. Ujicoba lapangan skala besar dan produk akhir 
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Menurut Sugiyono (2013:298) juga menjelaskan langkah – langkah R&D 

sebagai berikut : 

1) Potensi perangkat R&D dapat berangkat dari adanya potensi dan 

masalah. 

2) Mengumpulkan informasi; setelah potensi dan masalah dapat 

ditunjukan secara faktual, selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai 

informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan 

3) Desain produk; adalah hasil akhir dari serangkaian penelitian awal, 

dapat berupa rangcangan kerja baru, atau produk baru 

4) Validasi desain; proses untuk menilai apakah rancangan kerja baru 

atau produk baru secara rasional lebih baik dan efektif dibanding yang 

lama, dengan cara meminta penilaian ahli yang berpengalaman. 

5) Perbaikan desain; diperbaiki atau direvisi setelah diketahui 

kelemahannya. 

6) Uji coba produk; melakukan uji lapangan terbatas dengan 

eksperimen. 

7) Revisi produk; direvisi berdasarkan uji lapangan/empiris. 

8) Uji coba pemakaian; dilakukan uji coba dalam kondisi yang 

sesungguhnya. 

9) Revisi produk; apabila ada kekurangan dalam penggunaan dalam 

kondisi sesungguhnya, maka produk diperbaiki. 

10) Pembuatan produk massal setelah diperbaiki, hasil akhirnya siap 

diproduksi secara massal. 
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Sedangkan menurut Thiagarajan (1974) dalam Zainal Arifin (2012: 128) 

ada empat tahap penelitian dan pengembangan yang disingkat dengan 4-D, 

yaitu “define, design, develop, and disseminate.”  Tahap define, yaitu tahap studi 

pendahuluan, baik secara teoritik maupun empirik. Misalnya, setelah peneliti 

memilih dan menentukan produk yang akan dikembangkan serta merumuskan 

langkah awal yang perlu, maka selanjutnya peneliti melakukan studi literatur, 

survey lapangan, observasi, wawancara, dan sebagainya. Tahap design, yaitu 

merancang model dan prosedur pengembangan secara konseptual teoritik. 

Tahap develop, yaitu melakukan kajian empirik tentang pengembangan produk 

awal, melakukan uji coba, revisi, dan validasi. Tahap disseminate, yaitu 

menyebarluaskan hasil akhir ke seluruh populasi. 

2. Belajar dan Pembelajaran 

a. Belajar 

Menurut slameto (1987:2) secaara psikologis, belajar merupakan suatu 

proses perubahan yaitu perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan – 

perubahan tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. Sehingga 

belajar dapat didefinsikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. 

Dalam pengertian lain belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi 

terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu siswa. Belajar dapat 

dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada pencapaian tujuan dan proses 

berbuat melalui berbagai pengalaman yang diciptakan guru. Menurut sudjana 
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(1989:28) belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami 

sesuatu (Rusman, 2012:83). 

Menurut Rusman (2012:85) belajar merupakan suatu aktifitas yang dapat 

dilakukan secara psikologis maupun secara filosofis. Aktifitas yang bersifat 

psikologis yaitu aktivitas yang merupakan proses mental, sedangkan aktifitas 

yang bersifat fisiologis yaitu aktivitas yang merupakan proses penerapan atau 

praktik. 

Dari beberapa pengertian belajar diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu proses usaha atau aktivitas yang dapat dilakukan secara psikologis 

maupun filosofis untuk memperoleh suatu perubahan tungkah laku secara 

keseluruhan sebagai proses yang diarahkan dalam pencapaian tujuan. 

b. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai 

komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut 

meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Pada hakikatnya pembelajaran 

merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara 

langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu 

dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. 

Sejalan dengan pendapat diatas menurut warsita (2008:85) dalam 

Rusman(2012:93) pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta 

didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Dengan 

kata lain pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi agar terjadi 

kegiatan belajar. 
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Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 1 ayat 20, 

pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Begitu juga menurut Rusman 

(2012:94) pembelajaran merupakan suatu proses menciptakan kondisi yang 

kondusif agar terjadi interaksi komunikasi belajar mengajar antara guru, peserta 

didik, dan komponen pembelajaran lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Dari beberapa pernyataan diatas pada dasarnya pembelajaran merupakan 

proses interaksi komunikasi antara sumber belajar, guru, dan siswa. Interaksi 

komunikasi itu dilakukan baik scara langsung dalam kegiatan tatap muka 

maupun secara tidak langsung dengan menggunakan media yang telah 

ditentukan model pembelajaran yang akan diterapkan. 

Menurut Oemar Hamalik (2013: 26) menyatakan bahwa tujuan utama 

pembelajaran adalah penguasaan pengetahuan. Pengetahuan bersumber dari 

perangkat mata pelajaran yang disampaikan di sekolah. Sehingga pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan yang merujuk pada penguasaan pengetahuan melalui 

proses pengajaran yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk 

mengorganisasi dan menciptakan lingkungan sebaik mungkin, sehingga kegiatan 

belajar dapat berjalan secara optimal.  

Sedangkan Rusman (2012: 118) menyatakan bahwa pembelajaran 

merupakan suatu sistem. Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil integrasi 

dari berbagai komponen yang memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar 

pembelajaran dapat berjalan sebagaimana mestinya. Penjelasan mengenai 

komponen – komponen pembelajaran diatas adalah sebagai berikut:  
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1) Tujuan 

Tujuan pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran umum yaitu : 

standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran 

khusus, yaitu berupa indikator pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini 

dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan, kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

2) Sumber belajar 

Sumber belajar yaitu segala sesuatu yang ada di luar diri individu 

siswa yang bisa digunakan untuk membuat atau mempermudah 

terjadinya proses belajar pada diri sendiri atau siswa. Sumber belajar bisa 

dalam bentuk buku, lingkungan, surat kabar, digital konten, dan sumber 

informasi lainnya. 

3) Strategi pembelajaran 

Startegi pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan guru 

untuk menyampaikan informasi atau materi pelajaran, dan kegiatan yang 

mendukung penyelesaian tujuan pembelajaran.  

4) Media pembelajaran  

Media pembelajaran yaitu berupa software dan hardware untuk 

membantu proses interaksi guru dengan siswa dan interaksi siswa 

dengan lingkungan belajar dan sebagai alat bantu bagi guru untuk 

menunjang penggunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh 

guru. 
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5) Evaluasi pembelajaran  

Evaluasi pembelajaran merupakan alat indikator untuk menilai 

pencapaian tujuan – tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses 

pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi bukan hanya 

sekedar menilai suatu aktifitas secara spontan dan insidental, melainkan 

merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu terencana, sistematik, dan 

terarah berdasarkan tujuan yang jelas. 

Komponen pembelajaran adalah penentu dari keberhasilan proses 

pembelajaran. Komponen – komponen tersebut merupakan suatu sistem 

yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Dari segi bahasa, kata “media” berasal dari bahasa Latin, yakni “medius” 

yang secara harfiah berarti tengah, pengantar, atau perantara. Dalam bahasa 

Arab, media adalah perantara disebut wasail atau pengantar pesan dari pengirim 

kepada penerima pesan. (azhar arsyad, 1997: 3). Secara bahasa, media diartikan 

sebagai segala sesuatu yang digunakan untuk pengantar atau perantara. 

Beberapa ahli juga memiliki pendapat yang hampir sama mengenai 

definisi media. Menurut gerlach & Ely (1971) dalam azhar arsyad (1997: 3) 

mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 

materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikap. pendapat dari Rayndra 

Ashyar dalam bukunya Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran (2012: 8) 

yang menerangkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
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dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber secara 

terencana, sehingga terjadi lingkungan yang kondusif dimana penerimanya dapat 

melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. 

Pandangan beberapa ahli lainnya mengenai pengertian media (Sadiman, 

2012: 6–7). 

1) Menurut Association for Educational Communication and Technology 

(AECT), media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan/informasi. 

2) Menurut Gagne (1970), media adalah berbagai jenis komponen dalam 

lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. 

3) Menurut Briggs (1970) media adalah segala alat fisik yang dapat 

menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. 

4) Menurut National Education Association (NEA) media adalah bentuk – 

bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. 

Dari pandangan beberapa ahli yang telah dikemukakan di atas mengenai 

pengertian media pembelajaran, maka dapat diambil kesimpulan bahwa media 

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat, serta perhatian siswa sedemikian rupa 

sehingga proses belajar terjadi. 

Gambaran yang dapat dijadikan acuan sebagai landasan teori 

penggunaan media dalam proses belajar adalah kerucut pengalaman Edgar Dale. 

Kerucut ini menggambarkan taraf berfikir konkrit menuju ke abstrak, dimulai dari 

berfikir sederhana menuju ke berfikir kompleks (Azhar Arsyad, 1997:10). 
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Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

 Hasil belajar seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung 

(kongkrit), kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan seseorang kemudian 

melalui benda tiruan, sampai kepada lambang verbal (abstrak). Semakin ke atas 

di puncak kerucut semakin abstrak media penyampaian pesan itu. Semakin ke 

atas di puncak kerucut semakin abstrak media penyampaian pesan itu. Perlu 

dicatat bahwa urutan – urutan ini tidak berarti proses belajar dan interaksi 

mengajar belajar harus selalu dimulai dari pengalaman langsung, tetapi dimulai 

dengan jenis pengalaman yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

kelompok siswa yang dihadapi dengan mempertimbangkan situasi belajarnya. 

b. Fungsi media pembelajaran 

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting 

adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Fungsi dari media 

pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi 
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iklim, kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan guru (Arsyad, 

1997: 15). 

Media pembelajaran menurut Oemar Hamalik (1986: 28-31) 

mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat mengurangi berbagai keterbatasan, dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh – pengaruh psikologi terhadap 

siswa. 

Menurut Oemar Hamalik (1989: 15-16) nilai atau manfaat media 

pendidikan adalah sebagai berikut: 

1) Meletakkan dasar – dasar yang konkrit untuk berfikir, oleh karena itu 

mengurangi “verbalisme”. 

2) Memperbesar perhatian siswa. 

3) Meletakkan dasar – dasar yang penting untuk perkembangan belajar, 

oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap. 

4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan pemikiran 

yang teratur dan continue, hal ini terutama terdapat pada gambar 

hidup. 

5) Membantu tumbuhnya pengertian, dengan demikian membantu 

perkembangan berbahasa. 

6) Memberikan pengalaman – pengalaman yang tidak mudah diperoleh 

dengan cara lain serta membantu berkembangnya efisiensi yang lebih 

mendalam serta keragaman yang lebih banyak dalam belajar. 
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Media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam 

pengajaran yang diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapai. 

Nana Sudjana (2002: 2) menjalaskan manfaat media pengajaran dalam proses 

belajar siswa antara lain : 

1) Pengajaran yang lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 

pengajaran lebih baik. 

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata – mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata – kata oleh guru, sehingga 

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru 

mengajar untuk setiap jam pelajaran. 

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktifivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain – lain. 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

manfaat atau fungsi dari media pembelajaran adalah sebagai alat bantu 

mengajar untuk mengurangi keterbatasan indera, ruang dan waktu serta 

membangkitkan minat dan motivasi siswa sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa karena dengan menggunakan media pembelajaran dapat 

meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa serta memberikan pengalaman 

nyata bagi siswa.  
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4. Video Pembelajaran 

a. Pengertian Video Pembelajaran 

Menurut cepi dan Rudi (2008:21) Video adalah serangkaian gambar diam 

(still picture) yang meluncur secara cepat dan diproyeksikan sehingga 

menimbulkan kesan hidup dan bergerak. Video juga merupakan media yang 

menyajikan pesan audio visual dan gerak. Menurut Arsyad (2004:36) dama 

Rusman, Deni dan Cepi (2012:218) mengemukakan hal yang sama yaitu, video 

merupakan serangkaian gambar gerak yang disertai suara yang membentuk satu 

kesatuan yang dirangkai menjadi sebuah alur, dengan pesan – pesan didalamnya 

untuk ketercapaian tujuan pembelajaran yang disimpan dengan proses 

penyimpanan pada media pita atau disk. 

Menurut sukiman (2012:187), video mampu menampilkan gambar 

bergerak atau gambar hidup dengan disertai suara. Secara empiris, kata video 

berasal dari sebuah singkatan yang dalam bahasa inggris yaitu audio dan visual. 

Kata Vi adalah singkatan dari visual yang berarti gambar, kemudian pada kata 

Deo adalah singkatan dari audio yang berarti suara. Ada juga pendapat yang 

mengatakan Video sebenarnya berasal dari bahasa latin, Video-vidi-visum yang 

artinya melihat (mempunyai daya penglihatan), dapat melihat (K.Prent dkk, 

Kamus latin – indonesia, 1969:926). Kamus besar bahasa indonesia (1990:1003) 

mengartikan video dengan: 1) bagian yang memancarkan gambar pada pesawat 

televisi, 2) rekaman gambar hidup untuk ditayangkan pada pesawat televisi. 

Begitu juga dengan M. Echols dan Shadilly (1992:629). Dalam kamus Inggris – 

indonesia memaknai video dengan penyiaran atau penerimaan gambar pada TV. 
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Berdasarkan pengertian – pengertian diatas, dapat disimpulkan yang 

dimaksud dengan video adalah seperangkat komponen atau media yang mampu 

menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu bersamaan. Pada dasarnya 

hakikat video adalah mengubah suatu ide atau gagasan menjadi sebuah 

tayangan gambar dan suara yang proses perekamannya dan penayangannya 

melibatkan teknologi tertentu. 

b. Karakteristik Video Pembelajaran 

Menurut Oemar Hamalik (1989:109-110), mengemukakan bahwa Video 

yang baik memiliki karakteristik atau ciri – ciri sebagai berikut: 

1) Video itu menarik minat. 

2) Benar dan autentik. 

3) Up to date dalam setting, pakaian, dan lingkungan. 

4) Sesuai dengan tingkat kematangan audien. 

5) Perbendaharaan bahasanya yang benar. 

6) Merupakan kesatuan atau squence-nya yang teratur. 

7) Mendorong aktivitet. 

8) Memenuhi dan memuaskan dari segi teknis 

Untuk meghasilkan video pembelajaran yang baik, maka video harus 

mencakup karakteristik tertentu. Karateristik menurut Yudhi Munadi (2013:127) 

adalah: 

1) Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu. 

2) Video dapat diulang bila perlu untuk menambah kejelasan 

3) Pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat. 

4) Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa 
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5) Mengembangkan imajinasi peserta didik 

6) Memperjelas hal – hal yang abstrak dan memberikan gambaran yang 

lebih realistik 

7) Sangat kuat mempengaruhi emosi seseorang 

8) Sangat baik menjelaskan suatu proses dan ketrampilan. Mampu 

menunjukkan rangsangan yang sesuai dengan tujuan dan respon yang 

diharapkan dari siswa. 

9) Semua peserta didik dapat belajar dari video, baik yang pandai maupun 

yang kurang pandai. 

10) Menumbuhkan minat dan motivasi belajar. 

11) Dengan video, penampilan siswa dapat segera dilihat kembali untuk 

dievaluasi. 

Sedangkan karakteristik  lainya menurut Cheppy Riyana (2007:8) dalam 

Ardiham (2014) adalah sebagai berikut: 

1) Clarity of message. Melalui media ini seseorang atau peserta didik 

mampu memahami informasi yang disampaikan secara utuh. 

2) Stand alone. Media yang dikembangkan harus bisa berdiri sendiri atau 

tidak tergantung pada bahan ajar lain. 

3) User friendly. Media harus bersifat membantu dan bersahabat dengan 

pemakainya. Seperti pengoperasian media yang mudah, bahasa yang 

mudah dimengerti. 

4) Representasi isi. Materi diseleksi yang betul – betul representatif untuk 

dibuat media video, misalnya materi yang perlu unsur animasi dan 

demonstrasi. 
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5) Visualisasi dengan multimedia (video, animasi, suara, teks, gambar). 

Materi dikemas secara multimedia terdapat teks, animasi, sound dan 

video. 

6) Menggunakan kualitas resolusi yang tinggi. Tampilan berupa grafis 

dibuat dengan teknologi rekayasi digital dengan resolusi tinggi tetapi 

support untuk setiap spek sistem komputer. 

7) Dapat digunakan secara klasikal atau individual. Media dapat digunakan 

oleh peserta didik secara individual dan juga dapat digunakan secara 

klasikal.  

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan karakterisitik video 

pembelajaran yang perlu diperhatikan adalah video itu menarik minat, benar dan 

autentik, up to date, mampu memanipulasi gambar, tidak bergantung pada 

media lain, mudah digunakan, menggunakan resolusi tinggi, dapat digunakan 

secara klasikal – individual. 

c. Keuntungan Video Pembelajaran 

Menurut Azhar Arsyad (1997:48), beberapa keuntungan menggunakan 

media video  dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Video dapat melengkapi pengalaman dasar dari siswa ketika mereka 

membaca, berdiskusi, berpraktik. 

2) Video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat 

disaksikan secara berulang – ulang. 

3) Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi, Video menanamkan 

sikap dan segi – segi afektif lainya. 
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4) Video yang mengandung nilai – nilai positif dapat mengundang 

pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa.  

5) Video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dlihat secara 

langsung. 

6) Video dapat ditunjukan kepada kelompok besar atau kelompok kecil. 

7) Dengan kemampuan dan teknik pengeditan Video dapat mempersingkat 

waktu. 

Sedangkan menurut Anderson (1987:105-106) kelebihan penggunaan 

media jenis Video adalah: 

1) Dapat menunjukkan kembali gerakan tertentu baik itu gerakan yang 

ditunjukkan itu dapat berupa rangsangan yang serasi, atau berupa 

respon yang diharapkan dari siswa. 

2) Dengan video, penampilan siswa dapat segera dilihat kembali untuk 

dikritik atau dievaluasi. 

3) Dengan menggunakan efek tertentu dapat diperkokoh baik proses 

belajar maupun nilai hiburan dari penyajian itu. 

4) Akan mendapatkan isi dan susunan yang utuh dari materi pelajaran/ 

latihan, yang dapat digunakan secara interaktif dengan buku kerja, buku 

petunjuk, buku teks, alata atau benda lain yang biasanya untuk 

dilapangan. 

5) Informasi yang dapat disajikan secara serentak pada waktu yang sama 

di lokasi yang berbeda dan dengan jumlah penonton yang tak terbatas 

dengan cara menempatkan monitor pada masing – masing tempat. 
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6) Dapat dirancang suatu kegiatan belajar mandiri dimana siswa belajar 

sesuai dengan kecepatan masing – masing. 

Arief S Sadiman (2012:68-69) keuntungan media Video dibanding media 

yang lain adalah: 

1) Video merupakan suatu denominator belajar yang umum. Baik anak 

yang cerdas maupun yang lamban akan memperoleh sesuatu dari Video 

yang sama.  

2) Video sangat bagus untuk menerangkan suatu proses. Gerakan – 

gerakan lambat dan pengulangan – pengulangan untuk memperjelas 

suatu proses. 

3) Video dapat menyajikan kembali masa lalu. 

4) Video dapat menampilkan dunia luar didalam kelas. 

5) Video dapat menyajikan baik teori maupun praktik dari yang bersifat 

umum dan khusus. 

6) Video dapat menampilkan seorang ahli dan memperdengarkanya 

didalam kelas. 

7) Video dapat menggunakan teknik – teknik seperti warna, gerak lambat, 

animasi, dan sebagainya untuk menampilkan butir – butir tertentu. 

8) Video memikat perhatian anak. 

9) Video lebih realistis dapat diulang – ulang, dihentikan, sesuai dengan 

kebutuhan. 

10) Video bisa mengatasi keterbatasan daya indera kita. 

11) Video dapat merangsang atau memotivasi kegiatan anak – anak. 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan keuntungan media 

Video pembelajaran adalah suatu denominator belajar yang umum, Video dapat 

menggambarkan suatu proses dan dapat diulang – ulang, Video dapat 

menyajikan teori maupun praktik, Video dapat mengatasi keterbatasan panca 

indera, Video dapat disajikan pada kelompok besar maupun kelompok kecil. 

d. Prosedur Pengembangan Video 

Menurut cepi dan Rudi (2008:45), secara garis besar, terdapat tiga 

kegiatan utama dalam  memproduksi media video yaitu tahap pra produksi, 

tahap produksi, dan tahap pasca produksi. Dalam kegiatan pengeditan video  

keberadaan naskah sangat diperlukan terutama untuk video yang terprogram 

yang bertujuan khusus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahap kegiatan produksi video  

1) Tahap Pra–Produksi 

Dalam kegiatan pra produksi dilakukan adalah: 

a) Identifikasi program 
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Identifikasi program ini terdiri dari beberapa analisa yang dilakukan 

terhadap kegiatan produksi video  yaitu: identifikasi kebutuhan, materi, 

pokok bahasan, situasi, karakteristik, tujuan dan sasaran utama 

program ini. 

b) Sinopsis 

Sinopsis ini diperlukan untuk memberikan gambaran secara ringkas 

dan padat tentang tema atau pokok materi yang akan digarap. 

c) Treatment  

Berbeda dengan sinospsis, treatment mencoba memberikan uraian 

ringkas secara deskriptis tentang bagaimana suatu episode ceritera 

atau rangkaian peristiwa. 

d) Skrip atau naskah program  

Dalam pembuatan program video, skrip atau naskah program 

merupakan daftar rangkaian yang akan dipaparkan gambar demi 

gambar dan penuturan demi penuturan. 

2) Tahap Produksi  

Pada kegiatan produksi yang dilakukan adalah: 

a) Shooting  

Yaitu keegiatan pengambilan gambar (shooting video) pengambilan 

gambar ini dilakukan berdasarkan skrip. 

b) Rec. Audio 

Pada kegiatan ini dilakukan rekaman suara atau merekam narasi untuk 

melengkapi pengambilan gambar sesuai naskah. 
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3) Tahap Pasca-Produksi 

Kegiatan ini merupakan proses final yaitu pengeditan dari hasil 

shooting skrip yang digunakan. Selain itu juga menggabungkan antara 

gambar dari video dengan audio sesuai dengan naskah yang telah dibuat 

sebelumnya. 

e. Pengembangan Naskah Video Pembelajaran 

Penulisan naskah video dimulai dengan identifikasi topik atau gagasan. 

Konsep gagasan, topik, maupun tujuan yang khusus kemudian dikembangkan 

menjadi naskah dan diproduksi menjadi program video. Dalam praktik, rangkaian 

kegiatan untuk mewujudkan gagasan menjadi program Video ini dilakukan 

dengan beberapa tahapan. Tahapan – tahapan tersebut Menurut Arief Sadiman 

(2012:156-158)  yaitu: 

1) Sinopsis 

Dalam praktik, sinopsis diperlukan untuk memberikan gambaran secara 

ringkas dan padat tentang tema atau pokok materi yang dapat digarap.  

2) Treatment 

Agak berbeda dengan sinopsis, treatment mencoba memberikan uraian 

ringkas secara deskriptif (bukan tematis) tentang bagaimana suatu 

episode cerita atau rangkaian peristiwa instruksional nantinya akan 

digarap. 

3) Storyboard 

Rangkaian kejadian seperti dilukiskan dalam treatment tersebut 

kemudian divisualkan. Tujuan pembuatan storyboard adalah untuk 

melihat apakah tata urutan peristiwa yang akan divisualkan telah sesuai 
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dengan garis cerita (plot) maupun sekuens belajarnya. Di samping itu 

juga untuk melihat apakah kesinambungan (kontinuitas) arus 

ceriteranya sudah lancar. 

4) Skrip atau Naskah Program 

Dalam pembuatan program video, skrip atau naskah program 

merupakan daftar ragkaian peristiwa yang akan dipaparkan gambar 

demi gambar dan penuturan demi penuturan menuju tujuan perilaku 

belajar yang ingin dicapai. Format penulisan skrip untuk program video 

prinsipnya sama, yaitu dalam bentuk halaman berkolom dua sebelah kiri 

untuk menampilkan bentuk visualisasinya dan sebelah kanan untuk 

segala sesuatu yang berbentuk suara. Tujuan suatu skrip atau naskah 

program adalah sebagai peta atau pedoman bagi sutradara dalam 

mengendalikan penggarapan substansi materi kedalam suatu program. 

5) Skenario  

Skenario merupakan petunjuk operasional dalam pelaksanaan produksi 

atau pembuatan programnya. Skenario sangat bermanfaat bagi teknisi 

dan kerabat produksi yang akan melaksanakannya dengan tanggung 

jawab teknis operasional. Dalam skenario ada petunjuk – petunjuk 

teknis operasional bagi kerabat dan teknisi produksi adalah sebagai 

berikut : 

a) Long Shot (LS) 

Long Shot adalah pengambilan yang memperlihatkan latar belakang 

keseluruhan dalam segala dimensi dan perbandingannya. 
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b) Medium Shot (MS) 

Medium shot adalah pengambilan yang memperlihatkan pokok 

sasarannya secara lebih dekat dengan mengesampingkan latar 

belakang maupun detail yang kurang perlu. 

c) Close Up (CU) 

Close up pengambilan yang memfokuskan pada subjeknya atau bagian 

tertentu. Lainnya dikesampingkan supaya perhatian tertuju kesitu. 

Diluar pengambilan dasar (basic shots) masih ada tambahan lagi 

yaitu XLS (Extreme Long Shot) dan XCU (Extreme Close UP). Dan 

diantara LS dan CU ditambahakan lagi yaitu MLS (Medium Long Shot) 

diantara LS dan MS, dan MCU (Medium Close Up) diantara MS dan CU. 

Selain itu menurut Arief S Sadiman (2012:160) terdapat pula petunjuk – 

petunjuk yang berhubungan dengan gerakan kamera sebagai berikut: 

a) Menggerakkan kamera ke kanan (pan right) 

b) Menggerakkan kamera ke kiri (left right) 

c) Menggerakkan kamera ke bawah (tilt out) 

d) Menggerakan kamera ke atas (tilt up) 

e) Mengatur pengambilan ke arah CU (zoom in) 

f) Mengatur pengambilan ke arah LS (zoom out) 

g) Mendorong kamera ke arah subjek (dolly in) (track in)  

h) Menarik kamera menjauhi subjek (dolly out) (track out) 

i) Kamera mengikuti perginya subjek (camera follow) 

Dalam mengembangkan media pembelajaran audio visual jenis 

video ini langkah yang digunakan adalah menggabungkan dua prosedur 
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diatas dengan menambahkan skenario pada tahap pra-produksi, dengan 

rincian sebagai berikut: 

1) Tahap Pra-Produksi 

a) Identifikasi Program 

b) Sinopsis  

c) Skrip atau naskah program 

d) Skenario  

2) Tahap Produksi 

a) Shooting 

b) Rec. Audio 

3) Tahap Pasca-Produksi 

a) Editting 

b) mastering 

5. Special Service Tools (Alat – Alat Khusus) 

Pemilihan alat dalam servis kendaraan sebaiknya disesuaikan dengan 

tingkat kesulitan kerja. Seorang mekanik akan menggunakan alat–alat tangan 

(basic hand tools) pada pekerjaan yang relatif mudah dikerjakan, sedangkan 

menghadapi pekerjaan yang sukar, mekanik dapat menggunakan alat – alat 

khusus yang disebut special service tool (SST). Dengan menggunakan SST, 

pekerjaan servis kendaraan di bengkel dapat diselesaikan dengan cepat, tepat, 

dan efisieen tanpa merusak bagian – bagian yang dikerjakan. Pemilihan SST 

dalam kerja servis kendaraan di bengkel sagat ditentukan oleh jenis kendaraan 

dan model serta spesifikasi kendaraannya. Jenis pekerjaan yang dimaksudkan 
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adalah pekerjaan pembongkaran, pekerjaan perakitan, penyetelan, dan 

sebagainya. 

a. Special Service Tools Sebagai Alat Pemasang dan Pembongkar 

1) Flywheel Puller 

Flywheel puller atau sering disebut juga tracker magnet yang fungsinya 

untuk melepas rotor magnet dengan cara menarik rotor. 

 

 

Gambar 3. Flywheel puller 

Cara menggunakannya dengan memasang baut puller pada flywheel 

kemudian memasang baut pendorong tengah pada puller. Secara bersamaan 

puller ditahan dan baut tengah diputar dengan arah mengencangkan sehingga 

flywheel terlepas. 

2) Bearing Remover 

Bearing remover digunakan untuk menarik bearing dari bagian tengah 

bearing atau bearing yang terpasang pada lubang / silinder. 

 

Gambar 4. Bearing remover 

Cara menggunakannya dengan memasukkan ujung remover pada 

lubang poros bantalan kemudian sesuaikan diameter ujung untuk mengunci 
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bantalan. Kemudian kendorkan pengunci pemberat. Geser pemberat dengan 

kuat untuk menarik bantalan keluar. 

3) Valve Spring Compressor 

Valve spring compressor digunakan untuk melepas dan memasang 

pengunci katup pada tapper. Tanpa alat ini sangat sulit melepas ataupun 

memasang katup pada kepala silinder. 

 

Gambar 5. Valve Spring Compressor 

Cara menggunakan valve spring compressor pada gambar diatas adalah 

dengan menyesuaikan lebar rahang alat dengan panjang katup pada kepala 

silinder. Putar batang penekan hingga pegas tertekan sehingga pengunci pegas 

dapat dilepas. Setelah pengunci terlepas, kendorkan kembali batang pendorong 

untuk melepas mekanisme katup. 

4) Socket 36 x 39mm 

Socket 36 x 39 mm adalah socket biasa, hanya saja ukurannya yang 

besar sehingga tidak dijumpai pada kunci socket set. Ukurannya yang besar 

digunakan untuk melepas maupun memasang mur pengikat pegas pully 

sekunder. 

 

Gambar 6. Socket 36 x 39 mm 
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Penggunaan alat ini sangat mudah seperti halnya kunci socket, socket 

disambung dengan batang penyambung dan batang pemutar. 

5) Locknut Wrench 

Lock nut wrench ini terdiri dari beberapa ukuran yang termasuk dalam 

peralatan khusus dalam proses perbaikan, karena alat ini hanya melayani 

beberapa komponen saja yang berbentuk sama yaitu mur pada kopling 

otomatis motor bebek dan mur kopling manual. 

 

 

Gambar 7. Lock Nut Wrench 

Cara menggunakann alat ini sama halnya dengan kunci shock hanya 

saja bentuk mur yang dilayani berbeda. Yaitu memilih ukuran yang sesuai 

dengan mur yang aan dilepas kemudian sambung tuas pemutar dan kendorkan 

atau kencangkan murnya. 

6) Torque Wrench (Kunci Momen) 

Kunci momen (torgue wrench) digunakan untuk mengukur gaya puntir 

pada baut dan mur agar mencapai momen kekencangan tertentu. Jenis kunci 

momen yang ada terdiri atas model dial indikator, dan model setting 

micrometer atau “klik”. Agar kunci momen dapat digunakan sesuai fungsinya, 

pada tahap awal pengerasan sebuah baut atau mur gunakanlah kunci biasa 

seperti kunci ring, pas atau shock. Kunci momen hanya dipakai pada 
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pengerasan akhir serta mengetahui besarnya momen kekencangan yang 

diharapkan sesuai spesifikasi kekencangan baut atau mur. Penyetelan momen 

kekencangan baut/mur yang baik dilakukan secara bertahap sampai diperoleh 

momen kekencangan yang sesuai. 

Cara menggunakan kunci momen adalah kepala kunci momen ditahan 

agar kunci shock tetap pada posisi yang benar sambil menarik gagang kunci 

momen kearah pengencangan. Setiap kunci momem memiliki momen 

maksimum (maximum torque), yang merupakan batas tertinggi kekencangan 

yang dapat diukur oleh kunci momen. Agar penggunaannya sesuai dengan 

fungsinya dan supaya alat ini tetap awet, gunakan kunci momen dengan 

ukuran kekencangan di bawah batas maksimum momen kekencangannya. 

Untuk ukuran kekencangan baut atau mur yang lebih besar, mekanik dapat 

menggunakan kunci momen lain dengan momen maksimum lebih besar. 

 Kunci Momen model Dial Indikator, 

 

Gambar 8. Torque Wrench model dial indikator 

Kunci momen model dial indikator, menunjukkan besar ukuran momen 

kekencangan oleh sebuah indikator. Jarum  penunjuk akan bergerak dan 

menunjuk pada skala tertentu seiring dengan besarnya momen pengencangan 

yang dilakukan 
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 Kunci Momen Model “Klik” 

Kunci momen model ”Click” merupakan yang paling banyak digunakan 

karena sangat praktis. Cara menggunakanya cukup dengan menyetel sesuai 

ukuran kekencangan yang diinginkan, maka kunci momen akan memberi tanda 

bunyi “Klik” saat kekencangan baut mencapai ukuran kekencangan sesuai 

penyetelan. 

 

Gambar 9. Torque Wrench Model Click 

 

7) Driver Pilot 

Driver Pilot adalah alat khusus yang digunakan untuk memasang 

bantalan pada dudukannya. Alat ini memiliki driver sebagai pemegang dan pilot 

yang memiliki berbagai ukuran sebagai pendorong bantalan. 

Cara penggunaannya sangat mudah, pasang pilot pada driver, lalu 

posisikan alat lurus dengan bantalan. Pengang erat – erat driver lalu pukul 

driver dengan hati – hati agar bantalan masuk pada dudukannya. 

 

Gambar 10. Driver Pilot 
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b. Special Service Tools Sebagi Alat Penahan 

1) Center Clutch Holder 

Center Clutch Holder adalah alat yang digunakan untuk membantu 

menahan komponen rumah kopling mesin tipe sport saat dilakukan pekerjaan 

pengencangan maupun pengendoran mur rumah kopling.  

 

Gambar 11. Center Clutch Holder 

Penggunaannya pun juga sangat mudah, ujung alat yang memiliki 4 

lubang silinder dimasukkan pada ke – 4 mur pengikat pegas kopling. Kemudian 

alat ditahan dibantu dengan kunci locknut wrench untuk mengendorkan atau 

mengencangkan mur rumah kopling. 

2) Universal Holder 

Alat ini disebut universal holder karena alat ini bisa digunakan untuk 

menahan diberbagai komponen, selama alat ini masih bisa melayaninya. Alat ini 

memiliki rahang yang bisa disetel lebarnya, disesuaikan dengan komponen yang 

akan ditahan. Cara penggunaannya pun juga sangat mudah. Setel lebar rahang 

penahan, sesuaikan dengan lebar komponen yang akan ditahan. Kencangkan 

baut penyetel hingga penahan dapat mengikat komponen dengan kuat, 

kendorkan atau kencangkan mur / baut pengikat selama komponen masih 

ditahan. Alat ini memiliki 2 jenis yaitu: 
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 Universal Holder Ujung Bulat 

 

Gambar 12. Universal Holder Ujung Bulat 

 Universal Holder Ujung Tirus 

 

Gambar 13. Universal Holder Ujung Tirus 

3) Flywheel Holder 

Flywheel Holder sesuai namanya digunakan utnuk menahan Flywheel 

atau Rotor Magnet. Akan tetapi seiring perkembangan teknologi, penggunaan 

alat ini sangat fleksibel. Alat ini juga sering digunakan untuk menahan tromol 

pully sekunder saat akan mengendorkan atau mengencangkan mur pengikat 

pully sekunder. Dengan demikian alat ini dapat digunakan pula diberbagai 

komponen yang berbentuk lingkaran asalkan belt dapat mengelilingi komponen 

dengan kuat. 

 

Gambar 14. Flywheel Holder 

Penggunaan alat ini pun juga sederhana, yaitu belt dipasang 

mengelilingi komponen, kemudian pegangan alat dikencangkan agar belt dapat 
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mengikat komponen dengan kuat. Setelah komponen terikat dengan kuat, mur 

/ baut pengikatnya dapat dikendorkan atau dikencangkan sambil menahan 

alatnya. 

4) Driven Spring Compressor 

Driven Pully Compressor adalah alat penahan yang digunakan khusu 

untuk menahan pegas pully sekunder saat akan membongkar mekanisme pully 

sekunder.  

 

Gambar 15. Driven Spring Compressor 

Penggunaan alat ini seperti halnya ragum. Pada pully sekunder terdapat 

3 lubang pada sisi koplingnya dipasang sesuikan pada alatnya. Pasang pully 

pada alat dengan menyesuaikan 3 lubang tadi. Kencangkan baut agar pully 

terjepit dan menyatu dengan alat. Untuk melepas mur pengikat pegas dibantu 

dengan ragum. Jepit alat dengan ragum, lalu kendorkan mur pengikat. 

Kendorkan baut alat perlahan untuk melapas mekanisme pegas pully sekunder. 

c. Special Service Tools Sebagai Alat Penyetel 

1) Tappet Adjusting Tool 

Tappet adjusting tool adalah alat yang digunakan untuk melayani 

pekerjaan penyetelan katup. Karena bentuk kepala baut yang berbentuk 

persegi sehingga alat ini dibuat untuk menyetel celah katup. 
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Gambar 16. Tappet Adjusting Tool 

Cara menggunakan alat ini dikombinasikan dengan kunci ring yaitu kunci 

ring dipasangkan pada mur pengunci lalu tappet adjuster pada baut penyetel 

celah katup. Kendorkan mur pengunci dengan kunci ring lalu putar penyetel 

sesuaikan celah yang disetel. Setelah celah katup sesuai, tahan Tappet adjuster 

lalu kencangkan mur penguncinya. 

2) Adjustable C Spanner / Fixed C Spanner 

 

Gambar 17. Adjustable C Spanner 

Fixed C spanner menyerupai box end wrench yang terpotong. Pada 

ujung grippingjaw terdapat sebuah drive pin yang dimasukkan ke dalam drive 

hole pada spanner nut.  

Adjustable C spanner serupa dengan fixed C spanner, kecuali tool ini 

memiliki dua bagian yaitu handle dan jaw. Jaw memiliki serangkaian lubang, 

yang memungkinkan spanner untuk diatur. Sebuah nut dan bolt berfungsi 

sebagai pivot point di antara handle dan jaw yang dapat dilepas dan dipasang 

dalam lubang jaw yang berbeda untuk mengubah ukuran spanner. 

C spanner digunakan untuk melepas dan memasang spanner nut, 

cylinder rod head pada hydraulic cylinder, sprocket retaining nut pada beberapa 

mesin, dsb. Pastikan bahwa drivepin terpasang dengan kuat pada lubang drive 
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pin di nut yang mau dibuka, dan spanner  ini tidak miring (tegak lurus terhadap 

benda). Periksa lubang drive pin pada nut dari keausan dan kerusakan, dan 

tetap berhati – hati jangan sampai spanner ini slip karena hal ini dapat terjadi 

kapan saja. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan yang pernah dilakukan mengenai media pembelajaran 

audio visual berbasis Adobe Flash antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Krismandanu pada tahun 2014 dengan 

judul “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Sistem Bahan Bakar 

Sepeda Motor Berbasis Adobe Flash CS4 Professional Pada Kompetensi 

Keahlian Teknik Sepeda Motor Di SMK N 1 Seyegan”. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa produk pengembangan media pembelajaran interaktif 

sistem bahan bakar sepeda motor memiliki hasil kelayakan media 

pembelajaran dari penilaian ahli materi dengan rerata skor 3,54 atau 

sangat baik, penilaian ahli media memperoleh rerata skor keseluruhan 3,10 

atau baik, penilaian guru memperoleh rerata skor keseluruhan 3,35 atau 

baik, penilaian uji coba kelompok kecil memperoleh rerata skor keseluruhan 

3,29 atau baik, penilaian uji coba lapangan memperoleh rerata skor 

keseluruhan 3,40 atau baik. Berdasarkan hasil tersebut bahwa media 

pembelajaran interaktif sistem bahan bakar sepeda motor berbasis Adobe 

Flash cs4 professional pada kompetensi keahlian teknik sepeda motor di 

SMK N 1 Seyegan layak sebagai media pembelajaran. 



47 
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wahidin pada tahun 2012 dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajarana Audio Visual pada Sistem Pendingin 

Sebagai Upaya Menigkatkan Prestasi Belajar Siswa Di SMK Perindustrian 

Yogyakarta”. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa produk 

pengembangan media pembelajaran audio visual pada sistem pendingin 

dinyatakan sangat baik. Berdasarkan uji kelayakan menurut ahli media 

pembelajaran dengan persentase total seesar 81,6%, ahli materi dengan 

persentase total 90%, hasil uji kelompok kecil dengan persentase total 

sebesar 87,1% dan uji coba kelompok besar dengan persentase total 

sebesar 86,7%.  

 

C. Kerangka Pikir 

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting 

adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Fungsi dari media 

pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi 

iklim, kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan guru. Maka dari 

itu penggunaan media yang tepat dalam kegiatan pembelajaran dapat 

meningkatkan prestasi maupun minat belajar siswa. 

Dalam proses pembelajaran di kelas media pembelajaran memegang 

peranan penting untuk memudahkan guru dalam menyajikan materi dan 

memudahkan siswa untuk menerima materi yang disampaikan guru sehinggga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. Media pembelajaran sebagai pengantar 

pesan atau materi dari guru haruslah dikembangkan secara optimal, penyajian 
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media yang belum optimal dapat membuat penyampaian materi dari guru ke 

siswa belum memberikan hasil yang maksimal. 

Media pembelajaran berbasis Adobe Flash memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan dengan media cetak karena dapat menampilkan berbagai macam 

unsur seperti teks, gambar, grafik, foto, suara, video ,animasi dan navigasi 

secara terintegrasi. Adobe Flash adalah salah satu aplikasi yang bisa digunakan 

untuk membuat suatu multimedia pembelajaran interaktif. Media pembelajaran 

berbasis Adobe Flash dapat lebih menarik perhatian dan minat siswa untuk 

belajar karena lebih banyak melibatkan panca indera sehingga akan lebih banyak 

pesan – pesan yang diterima dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran di SMK Ma’arif 1 Wates khususnya pada materi 

pelajaran peralatan dan perlengkapan perbaikan belum memanfaatkan 

multimedia berbasis komputer dengan maksimal. Dengan adanya fasilitas LCD 

proyektor yang dimiliki jurusan teknik sepeda motor maka tidak ada kendala 

dalam menampilkan media berbasis komputer. Media yang digunakan dalam 

proses pembelajaran masih mempunyai banyak kekurangan, maka dari itu perlu 

adanya pengembangan dari media pembelajaran yang sudah ada. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah 

dengan melakukan perubahan mengenai apa yang diajarkan, maksud, tujuan, 

bahan dan media yang digunakan. Pengembangan media pembelajaran dengan 

menggunakan software Adobe Flash melalui beberapa tahap, diantaranya adalah 

menganalisis produk yang akan dikembangkan, mengembangkan desain produk 

awal, kemudian menguji kelayakan produk sampai dihasilkan media 

pembelajaran interaktif yang layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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D. Pertanyaan Peneliti 

Berdasarkan uraian pada deskripsi teori yang telah dikemukakan, maka 

pertanyaan peneliti yang diajukan adalah: 

1. Bagaimana hasil proses pengembangan media audio visual jenis video  

berbasis Adobe Flash pada kompetensi  penggunaan Special Service Tools 

teknik sepeda motor di SMK Ma’arif 1 Wates. 

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran audio visual jenis video  

berbasis Adobe Flash pada kompetensi penggunaan Special Service Tools 

teknik sepeda motor di SMK Ma’arif 1 Wates. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Model Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Research and Development adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2013 : 297). Untuk dapat menghasilkan 

produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk 

menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, 

maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. 

Penelitian ini menitikberatkan pada pengembangan produk media 

pembelajaran berbasis komputer dengan menggunakan software Adobe Flash 

Profesional CS6 pada kompetensi penggunaan Special Service Tools untuk siswa 

program keahlian Teknik sepeda motor SMK Ma’arif 1 Wates. 

Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah 

dari Borg & Gall, yang telah disederhanakan menjadi 5 langkah utama menurut 

metode penelitian pengembangan oleh Tim Puslitjaknov tanpa mengurangi 

substansi langkah-langkah penelitian dari Borg & Gall. Penelitian pengembangan 

ini sebatas pada uji kelayakan, belum sampai pada uji implementasi 

(penggunaan secara empiris di kelas) 

 

B. Desain / Prosedur Penelitian 

Borg and Gall menyatakan bahwa dalam penelitian dan pengembangan 

memiliki sepuluh langkah pelaksanaan penelitian, yaitu (1) studi pendahuluan 
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dan pengumpulan data (menganalisa kebutuhan, mereview literatur, 

menganalisis faktor permasalahan), (2) perencanaan (menetapkan rancangan 

model, merumuskan tujuan penelitian, memperkirakan dana dan waktu yang 

diperlukan, serta prosedur kerja penelitian), (3) mengembangkan produk awal 

(menyusun bentuk awal dan perangkat yang diperlukan), (4) uji coba awal 

(mencobakan rancangan produk/ model ke wilayah dan subyek yang terbatas), 

(5) revisi untuk menyusun produk utama (revisi produk berdasarkan hasil uji 

coba awal), (6) uji coba lapangan utama (uji coba terhadap produk, hasil revisi 

ke wilayah dan subyek yang lebih luas), (7) revisi untuk menyusun produk 

operasional, (8) uji coba produk operasional (uji efektivitas produk), (9) revisi 

produk akhir (revisi produk yang efektif dan adaptable) dan (10) diseminasi dan 

implementasi (melaporkan hasil pengembangan dalam forum ilmiah dan 

mempublikasikan). 

Prosedur penelitian pengembangan ini mengacu pada langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan Borg dan Gall yang telah disederhanakan oleh 

oleh Tim Puslitjaknov (2008: 11) menjadi lima langkah, yaitu:  

 

 
Gambar 18. Prosedur Pengembangan Media Pembelajaran Tim Puslitjaknov 

Analisis Media 
Yang Telah 
Digunakan 

Mengembangkan 
Produk 

Validasi Ahli 

Uji Coba 
Kelompok Kecil 

Uji Coba 
Kelompok Besar 

Produk Hasil 
Pengembangan 

REVISI 

REVISI 
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Penjelasan langkah – langkah penelitian dan pengembangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis Media yang Telah Digunakan 

Analisis media digunakan merencanakan produk yang akan 

dikembangkan, kegiatan ini meliputi: 

a. Analisis kebutuhan adalah analisis untuk mengetahui kebutuhan guru 

dan siswa akan media untuk proses pembelajaran. 

b. Analisis karakteristik peserta didik adalah analisis untuk mengetahui 

karakteristik peserta didik terhadap media dalam proses pembelajaran. 

c. Analisis kurikulum adalah analisis untuk mengetahui kurikulum yang 

digunakan sehingga diketahui tujuan pembelajaran dan materi yang 

harus dikuasai. 

Kegiatan diatas menjadi dasar untuk membuat perencanaan penelitian 

menetapkan rumusan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian, mendesain 

langkah – langkah penelitian, mempersiapkan materi pembelajaran dan 

mempersiapkan isi materi dari media pembelajaran yang akan dibuat 

berdasarkan silabus dan RPP yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates. 

2. Mengembangkan Produk Awal 

Setelah melakukan analisis produk, selanjutnya mengembangkan produk 

meliputi : 

a. Membuat Desain Produk Yang Dikembangkan 

Dalam tahap pembuatan desain produk ini hal yang dilakukan adalah 

menyusun Skrip dan storyboard dari materi pokok Special Service Tools 

berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar. Skrip disusun dalam bentuk 
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tabel berisi apa saja yang ada dalam Video dan storyboard disusun dalam bentuk 

tampilan menu media pembelajaran. Hal tersebut bertujuan untuk memudahkan 

dalam pembuatan media pembelajaran Special Tools. 

b. Mengumpulkan Bahan – Bahan Pendukung 

Tahap mengumpulkan bahan – bahan pendukung media pembelajaran 

untuk materi special service tools seperti : teks, gambar, sound, animasi, 

peralatan, dan perlengkapan. Kemudian disatukan menggunakan software Adobe 

Flash Profesional CS6. 

c. Finishing Atau Tahap Akhir 

Pada kegiatan tahap akhir ini berisi kegiatan editing, mixing dan finalisasi 

hasil media pembelajaran yang telah diedit sesuai dengan alur Skrip dan 

storyboard yang telah dibuat. 

3. Validasi Ahli dan Revisi 

Pengembangan produk media pembelajaran sebelum diujikan, perlu 

divalidasikan kepada para ahli. Validasi ahli berguna untuk mengetahui dan 

memperbaiki kesalahan yang ada pada media pembelajaran yang dikembangkan. 

Pihak validasi meliputi ahli media dan ahli materi.  

a. Ahli Media 

Ahli media akan memberikan penilaian terhadap media pembelajaran 

yang dikembangkan dari segi materi meliputi beberapa aspek diantaranya adalah 

karakteristik media, penyajian video dan tata laksana media. Ahli media akan 

memberikan penilaian serta masukan guna perbaikan terhadap media 

pembelajaran yang dikembangkan.  
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b. Ahli Materi 

Ahli materi akan memberikan penilaian terhadap media pembelajaran 

yang dikembangkan dari segi materi meliputi beberapa aspek diantaranya adalah 

kesesuaian materi dan kualitas materi. Ahli materi akan memberikan penilaian 

serta masukan guna perbaikan terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan. 

Revisi dilakukan apabila ada saran dan masukan dari para ahli. Kemudian 

peneliti menindaklanjuti saran dari para ahli hingga media dinyatakan layak. 

Setelah para ahli menyatakan layak, maka media pembelajaran berbasis Adobe 

Flash tersebut dapat digunakan untuk tahapan selanjutnya. 

4. Uji lapangan skala kecil dan revisi produk 

Uji lapangan skala kecil atau sering di sebut juga uji coba kelompok kecil 

merupakan uji coba awal yang melibatkan 12 orang siswa yang dapat mewakili 

populasi target. Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2008 : 173) pada tahap 

tahap evaluasi kelompok kecil perlu diujicobakan kepada 10-20 orang siswa 

sebab kalau kurang dari 10 data yang diperoleh kurang dapat menggambarkan 

populasi target. Sebaliknya bila lebih dari 20 siswa maka data yang diperoleh 

melebihi data yang diperlukan dan kurang bermanfaat untuk evaluasi kelompok 

kecil. Data diambil dari kelas X Teknik Sepeda Motor secara acak. Siswa tersebut 

diberi kesempatan untuk mencoba produk hasil revisi dari ahli media dan ahli 

materi. Kemudian siswa tersebut diminta memberikan respon melalui angket. 

Hasil respon dari angket tersebut dianalisis bersama dengan hasil penilaian dari 

guru untuk merevisi kembali produk yang dikembangkan. 
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5. Uji lapangan skala besar dan produk akhir 

Uji lapangan skala besar atau sering disebut juga uji coba kelompok besar 

merupakan uji lapangan yang melibatkan 38 siswa yang diambil dari kelas X 

Teknik Sepeda Motor secara acak. Dengan prosedur yang sama seperti uji 

lapangan skala kecil dimana siswa diberi kesempatan untuk mencoba produk 

hasil revisi dari uji coba lapangan skala kecil. Kemudian siswa tersebut diminta 

memberikan respon melalui angket. Peneliti menganalisis hasil pendapat siswa 

untuk mengetahui respon dari siswa dan dihasilkan produk akhir. 

Hasil akhir dari produk ini berupa media pembelajaran  Special Service 

Tools berbasis Adobe Flash menggunakan software Adobe Flash Professional CS6 

mode trial. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian pengembangan media pembelajaran audio visual jenis video 

pada kompetensi penggunaan Special Service Tools  teknik sepeda motor 

dilaksanakan di SMK Ma’arif 1 Wates yang beralamat di jalan Puntodewo, 

Gadingan Wates Kulon Progo DI yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 sekitar bulan Juli – September. 

 

D. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang diungkap dan dinilai 

kinerjanya dalam suatu situasi penelitian. Melalui subyek penelitian ini, peneliti 

memperoleh sejumlah informasi yang diperlukan sesuai tujuan penelitian. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Sepeda Motor di 

SMK Ma’arif 1 Wates dengan alasan karena pembelajaran materi Special Tools 

diajarkan pada siswa kelas X program studi Teknik Sepeda Motor. Subyek dalam 

penelitian ini berjumlah 50 siswa yang terbagi menjadi dua yaitu 12 siswa 

sebagai subyek uji lapangan skala kecil dan 38 siswa untuk uji lapangan skala 

besar. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mendapatkan data penelitian, diadakan validasi terhadap program 

yang telah dirancang dan dibuat untuk menentukan kelayakan dan program 

tersebut. Data diambil dari ahli materi, ahli media, guru dan dari siswa kelas X 

program keahlian Teknik Sepeda Motor di SMK Ma’arif 1 Wates. Data yang 

dikumpulkan pada pengembangan media pembelajaran berbasis Adobe Flash 

berupa data kuantitatif sebagai data pokok dan data kualitatif berupa saran dan 

masukan dari responden sebagai data tambahan. Data tersebut memberi 

gambaran mengenai kelayakan produk yang dikembangkan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan  teknik observasi, wawancara, angket/ instrumen. 

a. Observasi 

Merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan cara 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Observasi merupakan kegiatan awal dalam prosedur pengembangan media. 

Observasi ini untuk mengidentifikasi kebutuhan dalam pengembangan media. 
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b. Wawancara 

Adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara lisan dalam 

pertemuan tatap muka secara individual. Wawancara dilakukan terhadap guru 

mata pelajaran dan siswa untuk mengidentifikasi kebutuhan dalam 

pengembangan media. 

c. Angket/ kuisioner  

Merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik 

tertentu yang diberikan kepada subyek penelitian, baik secara individual atau 

kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu. Angket digunakan untuk 

mengambil data melalui kegiatan validasi baik oleh ahli media maupun ahli 

materi. Selain itu angket juga digunakan dalam kegiatan uji coba baik kelompok 

kecil maupun uji coba kelompok besar guna mengetahui respon dari kelompok 

akan produk yang dikembangkan. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatan mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

berupa kuesioner atau angket. Kuesioner atau angket merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 

(Sugiyono 2013: 142). Instrumen kuesioner pada penelitian pengembangan ini 

digunakan untuk memperoleh data dari ahli media, ahli materi, guru dan siswa 

sebagai bahan mengevaluasi media pembelajaran yang dikembangkan. 
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Data kuantitatif yang diperoleh melalui kuesioner penilaian dianalisis 

dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang diungkapkan dalam distribusi 

skor dan persentase terhadap kategori skala penilaian yang telah ditentukan. 

Setiap pertanyaan di beri bobot 1, 2, 3, dan 4 yang diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Penilaian 

Jawaban Angka 

Sangat baik 4 

Baik 3 

Kurang 2 

Sangat kurang 1 

  
Jawaban sangat baik (4) dapat diartikan bahwa media media 

pembelajaran tersebut dikatakan sangat baik dan sangat layak untuk digunakan. 

Untuk jawaban baik (3) diartikan bahwa media pembelajaran tersebut dikatakan 

baik dan layak digunakan. Untuk jawaban kurang (2) diartikan bahwa media 

pembelajaran yang dikembangkan tersebut dikatakan kurang baik dan kurang 

layak digunakan, untuk jawaban sangat kurang (1) diartikan bahwa media 

pembelajaran tersebut sangat kurang dan sangat tidak layak dan untuk 

digunakan dalam pembelajaran. 

Dalam hal ini responden hanya memberikan tanda checklist (√) pada 

jawaban yang paling sesuai. Berikut ini akan diberikan kisi-kisi instrumen untuk 

masing-masing responden. 

a. Instrumen untuk ahli media 

Instrumen untuk ahli media pembelajaran ditinjau dari aspek-aspek 

sebagai berikut: (1) karakteristik dalam pengoperasian produk (2) kualitas 

penyajian video dan (3) tata laksana produk. Kisi-kisi instrumen yang digunakan 
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untuk memvalidasi kelayakan media secara keseluruhan. Kisi – kisi instrumen 

yang digunakan oleh ahli media dapat disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 2. Kisi – Kisi Instrumen Untuk Ahli Media 

No  Aspek Indikator 
No 

Butir 

Jumlah 

Soal 

1 Karakteristik a. Kemudahan akses media 

b. Kemudahan menu (navigasi) 

c. Petunjuk penggunaan 

d. Memperjelas dan 

mempermudah 

e. Mengatasi keterbatasan 

ruang dan waktu 

f. Ketepatan Media 

g. Penggunaan media berdiri 

sendiri 

h. Visualisasi dengan 

multimedia 

i. Keterbacaan tulisan (teks) 

j. Digunakan secara klasikal 

atau individual 

1 

2 

3 

4 

 

5 

 

6,7,8 

9 

 

10 

 

11 

12 

12 

2 Penyajian 

Video 

a. Unsur visual 

b. Unsur suara 

c. Perpaduan gambar 

d. Suara sound effect 

13,14 

15,16,17 

18 

19 

7 

3 Tata 

Laksana 

a. sasaran program 

b. Bahasa yang digunakan 

c. Durasi video pembelajaran 

d. konsentrasi terhadap video 

e. Materi program runtut 

20,21 

22 

23 

24 

25 

6 

Jumlah 25 

 
b. Instrumen untuk ahli materi 

Pada instrumen ahli materi berisikan poin tentang aspek - aspek yang 

berhubungan dengan materi media pembelajaran, meliputi dari aspek kesesuaian 

materi dan aspek kualitas materi. 
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Tabel 3. Kisi – Kisi Instrumen Untuk Ahli Materi. 

No Aspek Indikator 
No. 

butir 
Jumlah

Soal 

1 

 

Kesesuaian 

Materi 

a. Kesesuaian materi dengan 

kompetensi inti . 

b. Kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar. 

c. Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran. 

d. Berisi materi tentang macam – 

macam Special service tools 

e. Berisi materi tentang fungsi / 

kegunaan Special service tools 

f. Berisi materi tentang cara 

menggunakan Special service 

tools 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

6 

2 Kualitas 

Materi 

a. Urutan penyusunan materi 

b. Kejelasan materi 

c. Kelengkapan materi 

d. Bahasa yang digunakan 

e. Ketepatan pemilihan gambar 

f. Ketepatan animasi 

g. Kesesuaian video dengan 

kompetensi inti 

h. Kesesuaian video dengan 

kompetensi dasar 

i. Fokus perhatian 

j. Kemudahan  pemahaman 

materi 

k. Kegunaan dalam pembelajaran 

l. Durasi video pembelajaran 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

 

14 

 

15 

16 

 

17 

18 

12 

Jumlah 18 
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c. Instrumen untuk Siswa 

Instrumen untuk pengguna atau siswa ditinjau dari aspek kejelasan 

materi, karakteristik media dan manfaat. Instrumen ini berguna sebagai respon 

bagi para pengguna yang akan menggunakan dan merasakan manfaat dari 

produk yang dikembangkan. Berikut kisi-kisi instrumen untuk siswa. 

Tabel 4. Kisi – Kisi Instrumen Untuk Siswa 

No Aspek Indikator 
No.B

utir 

Jumlah

Soal 

1 Materi a. Memahami macam – macam 

peralatan Special service tools. 

b. Memahami fungsi peralatan 

Special service tools. 

c. Pemilihan peralatan Special 

service tools. 

d. Paham cara kerja / penggunaan 

Special service tools. 

e. Kejelasan materi peralatan 

Special service tools. 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

5 

2 Karakteristik 

media 

a. Memperjelas dan mempermudah 

b. Mengatasi keterbatasan ruang  

c. Dapat berdiri sendiri 

d. Kemudahan penggunaan 

e. Digunakan secara klasikal atau 

individual 

f. Gambar 

g. Animasi 

h. Suara musik 

i. Sound effect 

j. Suara narator 

k. Penggunaan bahasa 

6 

7 

8 

9 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

11 
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3 Manfaat a. Meningkatkan minat belajar. 

b. Pembelajaran tidak 

membosankan. 

c. Dapat meningkatkan fokus 

perhatian 

17 

18 

 

19 

3 

Jumlah 19 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu analisis data awal 

dan analisis data produk media pembelajaran. Untuk analisis data awal diperoleh 

dari data hasil observasi awal, data ini dianalisis dengan mengkaji hasil 

wawancara dengan guru maupun hasil dari lembar angket yang ditujukan kepada 

siswa. Dari data tersebut kemudian digunakan sebagai acuan pembuatan produk 

media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa.   

Untuk analisis data produk, data diperoleh melalui angket kelayakan 

media pembelajaran kemudian dianalisis dengan mengkonversikan data 

kuantitatif menjadi data kualitatif. Dengan cara ini akan mempermudah dalam 

pemberian suatu kriteria nilai bahwa media yang dikembangkan sudah layak atau 

belum untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Data kualitatif berupa 

komentar dan saran untuk memeperbaiki produk dari ahli materi dan ahli media 

kemudian analisis dan dideskripsikan secara deskriptif kualitatif. Hasil analisis 

data yang diperoleh selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk 

media pembelajaran yang dikembangkan. 
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Data kuantitatif dari responden yang terkumpul melalui angket kemudian 

dihitung skor rata-ratanya dengan rumus yang diadaptasi Husain Usman & 

Purnomo Setiadi Akbar (2012 : 89) berikut ini:  

 ̅   
∑  
  

 

Keterangan : 

 ̅     : Nilai rata-rata 

∑   : Jumlah seluruh nilai 

     : Jumlah anggota sampel 

 

Untuk skor yang telah dihitung rata-ratanya kemudian dikonversikan 

menjadi nilai skala 5 (Eko Putro Widoyoko, 2009: 239) yang diperlihatkan seperti 

tabel 5. 

Tabel 5. Tabel Pengkatagorian Skor Penilaian 

Interval Koefisien Kategori 

X> Xi+1,8 Sbi Sangat layak 

Xi + 0,6 Sbi< X   Xi + 1,8 Sbi Layak 

Xi – 0,6 Sbi< X   Xi + 0,6 Sbi Cukup layak 

Xi – 1,8 Sbi< X   Xi – 0,6 Sbi Tidak Layak 

X   Xi- 1,8Sbi Sangat tidak layak 

 

Rerata ideal (Xi) dan simpangan baku ideal (Sbi) diperoleh dengan 

rumus: 

Xi  = 1/2 (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 

Sbi  = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 

X  = Skor empiris (skor akhir rata-rata) 

Skor penilaian atau tingkat kelayakan setiap aspek maupun keseluruhan 

terhadap Video pembelajaran menggunakan tabel 5. Tabel 5 diatas sebagai 
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acuan penilaian data yang dihasilkan dari validitas ahli media, ahli materi, guru 

dan siswa  agar mempermudah dalam pemberian suatu kriteria nilai bahwa Video 

pembelajaran yang dikembangkan sudah layak atau belum untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran. 

Tabel 6. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif 

No Rentang skor kuantitatif Kategori Kulitatif 

1 ( ̅ + 1,80SBi) <   3,4<  Sangat Layak 

2 ( ̅ + 0,60SBi) <   ≤ ( ̅ + 1,80SBi) 2,8 < ≤ 3,4 Layak 

3 ( ̅  - 0,60SBi) <   ≤ ( ̅ + 0,60SBi) 2,2 <  ≤ 2,8 Cukup Layak 

4 ( ̅ - 1,80SBi) <  ≤  ( ̅ - 0,60SBi) 1,6 <  ≤ 2,2 Kurang Layak 

5   ≤ ( ̅ - 1,80SBi)   ≤ 1,6 Sangat Kurang Layak 

Keterangan : 

Skor maksimal :  4 Skor minimal :  1 

 ̅   : 
 

 
 (4 + 1) = 2,5 SB: 

 

 
  (4 - 1) = 0,5 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Uji Coba 

Pengembangan media pembelajaran audio visual kompetensi penggunaan 

special service tools dengan menggunakan software Adobe Flash CS6 dalam 

penelitian ini meliputi lima langkah yaitu : melakukan analisis media yang telah 

digunakan, mengembangkan produk awal, validasi ahli dan revisi, uji coba 

lapangan skala kecil dan revisi produk, serta uji coba lapangan skala besar dan 

produk akhir.  

Gambar 19. Bagan Proses Penelitian Pengembangan Media 

Secara lebih rinci langkah-langkah pengembangan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis Media Yang Telah Digunakan 

Tahap analisis media yang telah digunakan ini terdiri dari beberapa 

kegiatan, diantaranya adalah analisis kebutuhan, analisis karakteristik siswa, dan 

analisis kurikulum. Pada langkah ini dilakukan analisis awal guna mengetahui 

Analisis media yang telah digunakan sebelumnya 
yang berupa media power point yang hanya 
gambar diam dan teks 

Mengembangkan produk media adobe flash yang 
berisikan video pembelajaran 

Melakukan validasi kepada ahli media dan ahli 
materi untuk dilakukan perbaikan pada media 

Melakukan Uji Coba kelompok kecil yang 
melibatkan guru utnuk dilakukan perbaikan pada 
media 

Melakukan uji lapangan besar untuk mengetahui 
pendapat responden untuk menghasilkan media 
yang layak 
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permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Kegiatan tersebut 

dimulai dengan observasi di sekolah tempat penelitian yaitu SMK Ma’arif 1 Wates 

kompetensi keahlian Teknik Sepeda Motor. Dalam observasi tersebut juga 

dilakukan wawancara terhadap guru dan peserta didik. 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan akan media 

pembelajaran di SMK Ma’arif 1 Wates. Kebutuhan di sini adalah segala hal yang 

dibutuhkan untuk mempermudah serta memberi kenyamanan dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu dilakukan observasi dan wawancara terhadap 

guru dan siswa sehingga diketahui seperti apa kebutuhan pembelajaran yang 

diharapkan. Dari hasil observasi diketahui bahwa dalam proses pembelajaran 

guru menggunakan media pembelajaran berupa buku, papan tulis, benda asli, 

dan power point, namun media tersebut masih mempunyai beberapa 

kekurangan. Dilihat darimedia benda asli, media ini memiliki keterbatasan dalam 

persiapan karena kondisi benda yang berat dan banyak. Dari media power point 

hanya menampilkan gambar diam dan tulisan. Kendala dari guru akan 

pembuatan media adalah belum ada alokasi dana untuk pengembangan media 

pembelajaran. Maka guru mengharapkan adanya media yang dibuat secara 

swadaya untuk membantu kesulitan dalam proses pembelajaran. 

Dari hasil observasi siswa, 83% siswa merasa bosan dengan 

pembelajaran yang berlangsung di kelas dan 94 % siswa menginginkan adanya 

media baru yang lebih menarik dengan berbasis komputer untuk penyampaian 

materi di kelas, dikarenakan media pembelajaran berbasis komputer lebih efektif 

dan mampu menampilkan berbagai macam materi dalam satu waktu. Sehingga 
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dengan adanya media yang baru, siswa dapat termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Selain itu siswa menginginkan media yang dapat 

menjelaskan materi secara lengkap dan jelas. Hal ini juga didukung dengan 

fasilitas yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates yang terdapat 2 LCD proyektor di 

jurusan teknik sepeda motor yang dapat digunakan guru secara bergantian. 

Dari hasil observasi di atas maka perlu adanya media pembelajaran 

berbasis komputer yang dapat digunakan untuk membantu proses pembelajaran 

di kelas. Pengembangan media berbasis komputer dalam penelitian ini adalah 

pengembangan media dengan materi pelajaran special service tools berbasis 

komputer di SMK Ma’arif 1 Wates. Pengembangan media berbasis komputer ini 

akan difokuskan pada software berbasis adobe flash, dikarenakan software ini 

mampu untuk menampilkan materi dalam berbagai bentuk seperti animasi, 

musik, gambar dan video. Selain itu software adobe flash memiliki keunggulan 

dalam format output pembuatan media aplikasi yang beragam, sehingga aplikasi 

medianya dapat dibuka pada perangkat computer dengan berbagai operating 

system. Informasi dari hasil observasi diatas secara keseluruhan dapat dilihat 

pada lampiran 2. 

b. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Dalam pengembangan media pembelajaran harus disesuaikan dengan 

karakteristik siswa. Untuk itu pengembangan media pembelajaran harus sesuai 

dengan kebutuhan siswa, usia siswa, perhatian siswa, tingkat dan jenjang 

pendidikan siswa. Hal ini perlu dilakukan agar media pembelajaran yang 

dihasilkan benar – benar sesuai dengan apa yang diperlukan siswa, sehingga 

mampu memberikan rasa senang dan nyaman untuk mempelajari media 
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pembelajaran tersebut. Pada tahap analisis karakteristik peserta didik ini 

dilakukan observasi dan wawancara terhadap siswa. 

Data hasil observasi dan wawancara yang didapat antara lain adalah 

secara usia peserta didik termasuk dalam golongan usia remaja. Usia remaja 

adalah masa transisi dari anak – anak ke dewasa. Selain itu pada usia ini tingkat 

kemampuan akademik individu juga lebih berkembang. Untuk kemampuan 

akademik individu siswa di SMK Ma’arif 1 Wates cukup baik, karena SMK Ma’arif 

1 Wates khususnya teknik sepeda motor adalah sudah bekerja sama dengan 

ATPM sepeda motor Honda sehingga siswa yang masuk adalah siswa yang 

terpilih dengan tahapan seleksi secara akademik maupun non akademik. 

Selanjutnya untuk perhatian atau motivasi siswa masih kurang. Hal ini dapat 

dipengaruhi dari metode dan media pembelajaran yang digunakan guru. Siswa 

merasa senang dan termotivasi jika guru menyampaikan materi pelajaran 

dengan menggunakan media yang menggunakan LCD proyektor yang berupa 

animasi atau video yang menyerupai benda asli, sehingga siswa lebih mudah 

mempelajari materi tersebut. Sekarang pembelajaran dengan berbasis komputer 

lebih mampu meningkatkan pemahaman siswa karena lebih efektif dan mampu 

menampilkan berbagai macam hal dalam satu waktu misalnya gambar, tulisan, 

video, suara, dsb. Hasil dari observasi bahwa hampir keseluruhan siswa mampu 

mengoperasikan komputer. Informasi tersebut dapat dilihat pada lampiran 2. 

c. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui kurikulum apa yang 

digunakan oleh sekolah dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar. Kegiatan 

yang dilakukan dalam analisis kurikulum ini adalah melakukan observasi dan 
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wawancara terhadap kepala jurusan teknik sepeda motor sekaligus sebagai guru 

pekerjaan dasar teknik otomotif di SMK Ma’arif 1 Wates. Dari hasil wawancara 

tersebut didapatkan hasil bahwa program keahlian teknik sepeda motor telah 

menerapkan kurikulum 2013 sejak awal diberlakukan. Dari kegiatan tersebut 

juga didapatkan data berupa silabus yang digunakan sebagai acuan proses 

pembelajaran. Silabus pekerjaan dasar teknik otomotif dengan kompetensi dasar 

special service tools program keahlian teknik sepeda motor SMK Ma’arif 1 Wates 

dapat dilihat pada lampiran 3. 

Berdasarkan silabus tersebut dapat diketahui tujuan pembelajaran dan 

juga materi – materi yang harus ada dalam media pembelajaran special service 

tools. Dari aspek tujuan pembelajaran telah dirumuskan oleh sekolah berpatokan 

dari kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ada pada silabus. Selain tujuan 

pembelajaran, tujuan penggunaan juga menjadi pertimbangan yaitu penggunaan 

media pembelajaran untuk mempermudah kegiatan belajar siswa. Penggunaan 

media pembelajaran lebih ditekankan pada kegiatan belajar mengajar di kelas 

dengan bimbingan dari guru. Sehinggga dalam pengembangannya perlu 

memperhatikan berbagai aspek visual agar tampilan media dapat terlihat jelas, 

mudah dibaca, dan mudah dipahami. 

Terkait dengan silabus dan penjebaran struktur kurikulum 2013 bahwa 

materi yang harus dikuasai oleh siswa pada semester 1 kelas X TSM adalah: 

1) Mengidentifikasi Hand Tools dan penerapannya. 

2) Mengidentifikasi Power Tools dan penerapannya. 

3) Mengidentifikasi Workshop Tools dan penerapannya. 

4) Mengidentifikasi Special Service Tools dan penerapannya 
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Materi pelajaran special service tools memiliki alokasi waktu 20 JP(Jam 

Pelajaran) yang dilaksanakan 4 kali pertemuan yaitu: 3 JP untuk teori dan 3 X 6 

JP untuk pertemuan praktek. Materi pelajaran special service tools memiliki 2 

kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik yaitu:  

1) Mengidentifikasi jenis – jenis special service tools sesuai fungsinya 

2) Menggunakan special service tools sesuai dengan SOP 

Dari kedua kompetensi dasar diatas maka materi yang disampaikan guru 

dalam pembelajaran yaitu berupa materi tentang identifikasi special service tools 

beserta fungsinya, penggunaan special service tools sebagai pembongkar, 

penggunaan special service tools sebagai pemasang, penggunaan special service 

tools sebagai penahan, dan penggunaan special service tools sebagai penyetel. 

Agar dihasilkan media pembelajaran dengan materi yang valid serta relevan 

maka referensi materi yang digunakan adalah modul pekerjaan dasar teknik 

otomotif yang disusun oleh Ribut Efendi dari Kementrian Pendidikan Dan 

Kebudayaan serta buku – buku yang digunakan dalam proses pembelajaran di 

SMK Ma’arif 1 Wates salah satunya adalah buku Pelatihan Mekanik Tingkat 1 

Honda. 

2. Mengembangkan Produk Awal  

Berdasarkan analisis produk yang akan dikembangkan, maka selanjutnya 

dilakukan pengembangan produk awal yaitu meliputi : 

a. Membuat Desain Produk Yang Akan Dikembangkan 

Dalam tahap pembuatan desain produk yang akan dikembangkan ini hal 

yang dilakukan adalah menyusun flowchart, storyboard dan penulisan Skrip  

berdasarkan materi yang mengacu pada silabus. Pembuatan flowchart, 
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storyboard dan penulisan Skrip berfungsi sebagai acuan dalam pengembangan 

media pembelajaran special service tools. 

1) Flowchart  

Flowchart berfungsi sebagai alur dari pemikiran untuk mempermudah 

dalam proses pengembangan media pembelajaran. Flowchart dibuat 

untuk memudahkan pengerjaan saat masuk kedalam tahapan 

pengembangan dengan aplikasi Adobe flash. Di dalam  flowchart ini 

ditampilkan bagaimana alur media yang dikembangkan, mulai saat 

memasuki menu utama kemudian alur selanjutnya menu profil, menu 

petunjuk penggunaan media, menu kompetensi, menu materi video, 

menu evaluasi, dan menu pendukung sampai kemudian kembali ke menu 

utama dan keluar dari media. Flowchart disusun dalam bentuk alur dari 

media pembelajaran, seperti yang terlihat pada lampiran 4. 

2) Storyboard 

Setelah membuat flowchart langkah selanjutnya yaitu membuat 

storyboard. Storyboard disusun dalam bentuk desain tampilan dalam 

media pembelajaran, dimulai dari pendahuluan berupa profil pengembang 

kemudian petunjuk penggunaan media pembelajaran, kompetensi yang 

diharapkan, materi pembelajaran, evaluasi dalam media, dan sponsor 

pendukung. Dalam bagian materi pembelajaran terbagi lagi menjadi 4 

materi yaitu materi tentang identifikasi special service tools beserta 

fungsinya, materi tentang penggunaan special service tools sebagai 

pembongkar, materi tentang penggunaan special service tools sebagai 

pemasang dan materi tentang penggunaan special service tools sebagai 
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penahan dan penyetel. Pembagian materi kedalam beberapa menu 

tersebut bertujuan agar siswa bisa memilih materi yang akan dipelajari 

sesuai dengan apa yang diinginkan dengan lebih mudah. Desain 

storyboard  dapat dilihat pada lampiran 4. 

3) Penulisan Skrip 

Setelah pembuatan storyboard dilanjutkan langkah berikutnya yaitu 

menulis skrip. Pada skrip ini ditampilkan urutan narasi yang akan diisikan 

dalam video, urutan skenario yang menampilkan tipe shoot yang 

digunakan, serta menampilkan posisi pengambilan video. Skrip ini disusun 

dengan menggunakan tiga kolom. Pada kolom pertama berisi skenario 

pengambilan video yang menampilkan tipe shoot yang digunakan dan 

juga bagian mana saja yang di shoot serta menambahkan keterangan lain 

saat pengambilan shoot. Kemudian pada kolom kedua menampilkan 

narasi untuk narator agar memperjelas apa yang harus disampaikan 

narator dalam menerangkan materi. Kolom yang ketiga berisi lokasi, 

lokasi yang dimaksud lokasi pengambilan gambar. Pembuatan skrip 

bertujuan agar mempermudah  jalannya proses pengembangan video 

pembelajaran pada saat pengambilan video. Pada saat pembuatan skrip, 

terlebih dahulu skrip dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, dan 

dilakukan perbaikan pada skrip sesuai saran dosen pembimbing. Lebih 

jelas skrip bisa dilihat pada lampiran 4. 

b. Mengumpulkan Bahan – Bahan Pendukung 

Sebelum mulai tahap produksi terlebih dahulu menyiapkan komponen 

pendukung. Persiapan komponen pendukung untuk pengembangan video 
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pembelajaran mulai disiapkan sebelum video dan audio diproduksi. Yang 

dimaksud komponen pendukung disini adalah alat – alat, bahan – bahan dan 

aplikasi yang digunakan untuk untuk mendukung pengembangan video 

pembelajaran. Alat – alat yang digunakan yaitu Handycam SONY, kamera digital 

Nikon, tripod, Hp LG G3 (pengganti clip on) dan komputer. Kemudian untuk 

bahan – bahan yang digunakan yaitu materi berupa buku manual Honda, macam 

– macam special service tools, dan meja display. Dan untuk aplikasi yang 

digunakan yaitu Adobe Photoshop CC, Adobe Premier CC, dan Adobe Flash 

Profesional CS6. Karena ketentuan dalam penelitian harus menggunakan 

software asli, maka semua software yang digunakan menggunakan mode trial. 

c. Pengambilan Gambar, Video Dan Perekaman Suara 

Pada tahap pengambilan gambar (shooting video) dan perekaman suara 

dilakukan secara terpisah. Pada tahap pengambilan gambar dilakukan sesuai 

dengan skrip dan storyboard yang sudah dibuat. Dimulai dari tampilan dalam 

penataan objek gambar yang di ambil sesuai tipe shoot yang sudah 

direncanakan. Untuk proses pengambilan gambar alat yang digunakan yaitu 

kamera digital Nikon, handycam Sony, lampu tambahan dan tripot. 

Kemudian setalah pengambilan gambar tahap selanjutnya yaitu merekam 

suara narator yang dilakukan dengan teknik dubbing, perekaman dilakukan 

setelah selesai tahap pengambilan gambar. Perekaman suara yang dilakukan 

narator juga berdasarkan skrip yang sebelumnya telah dibuat. Alat yang 

digunakan untuk merekam suara narator menggunakan HP LG G3 yang hasil 

rekamannya nanti akan disalin ke komputer untuk digabungkan dalam video 

yang sudah diambil. 
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d. Proses Mengedit Gambar, Video Dan Media  

Setelah selesai melakukan pengambilan gambar, video dan perekaman 

suara, proses berikutnya tidak langsung pada pengembangan menggunakan 

adobe flash, akan tetapi terlebih dahulu melakukan pengeditan gambar 

menggunakan software adobe photoshop dan pengeditan video dan suara 

menggunakan software adobe premier. Pada proses editing gambar dilakukan 

untuk menghilangkan background yang ada pada hasil pengambilan gambar, 

agar gambar objek yang ada dapat diletakan dengan background yang sudah 

ditentukan. 

Pada proses editting video yang dilakukan adalah memilih hasil video 

terbaik kemudian memotong dan membuang bagian bagian yang tidak 

diperlukan, selain itu pada kegiatan ini juga dilakukan pengaturan kecerahan dan 

penambahan animasi serta tambahan tulisan dan penambahan sound effect. 

Proses penggabungan suara narrator juga dilakukan pada proses editing video 

ini, karena software adobe premier sudah dapat digunakan untuk pemrosesan 

suara. 

Setelah proses editing video dan suara selesai kemudian hasil editan di 

eksport ke format yang dibutuhkan, untuk video menggunakan format mp4. 

Kemudian video yang telah jadi kemudian kembali dikembangkan menggunakan 

adobe flash, proses pegembangan menggunakan adobe flash lebih menekankan 

pada keseluruhan tampilan media dan juga sebagai wadah video pembelajaran 

menjadi satu kesatuan multimedia yang dapat digunakan. Proses pengembangan 

menggunakan adobe flash berdasarkan flowchart dan storyboard yang telah 
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dibuat sebelumnya. Produk awal media pembelajaran special service tools  

adalah sebagai berikut : 

1) Halaman Pembuka 

Halaman pembuka adalah halaman yang menampilkan animasi dengan 

gambar bergerak, teks (judul media pembelajaran), dan musik yang bertujuan 

sebagai pembuka media sebelum memulai menggunakan media pembelajaran 

special service tools. Durasi pembuka dibuat hanya 5 detik langsung dimulai 

sejak media dibuka dan langsung masuk ke halaman utama. 

 

Gambar 20. Halaman Pembuka Produk Awal 

2) Halaman Utama 

Halaman utama adalah halaman yang menampilkan identitas media 

yaitu : judul media, pembuat media, tombol masuk ke dalam media 

pembelajaran special service tools. Pada halaman ini diisi musik intrumen dan 

jam serta tanggal yang sesuai dengan komputer atau perangkat yang 

menjalankan media ini.  
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Gambar 21. Halaman Utama Produk Awal 

3) Menu Profil 

Halaman profil ini menunjukkan bahwa sudah masuk dalam halaman 

menu media, karena pada bagian bawah disediakan menu – menu yang akan 

menuju halaman yang diinginkan apabila di “KLIK”, seperti menu PETUNJUK, 

menu KOMPETENSI, menu MATERI, menu EVALUASI, dan menu SUPPORT BY. 

Menu Profil berisi tentang profil pengembang media pembelajaran dan dosen 

pembimbing yang memberi informasi nama lengkap, alamat, E-mail, dan nomor 

telepon. Pada bagian atas terdapat judul media yang difungsikan sebagai 

tombol kembali ke halaman utama. Posisi jam yang berbeda dari halaman 

utama dipindahkan kebagian atas bersebelahan dengan tombol keluar 

memberikan kesan mudah terlihat.  
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Gambar 22. Menu Profil Produk Awal 

4) Menu petunjuk 

Menu petunjuk berisi petunjuk penggunaan media pembelajaran yaitu 

fungsi tombol yang ada pada media pembelajaran. Petunjuk penggunaan 

menggunakan cara screen capture dari media kemudian menjelaskan fungsi 

yang ada. 

 

Gambar 23. Menu Petunjuk Produk Awal 
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5) Menu Kompetensi  

Menu kompetensi berisi tentang kompetensi dasar yang hendak dicapai 

berdasarkan kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013. 

 

Gambar 24. Menu Kompetensi Produk Awal 

 

6) Menu Materi 

Dalam menu materi terdiri dari beberapa sub materi yang disediakan. 

Yaitu materi 1 tentang macam – macam special service tools dan fungsinya, 

materi 2 tentang penggunaan special service tools sebagai pembongkar, materi 

3 tentang penggunaan special service tools sebagai pemasang, dan materi 4 

tentang penggunaan special service tools sebagai penahan dan penyetel. 

Tampilan menu materi adalah sebagai berikut: 
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Gambar 25. Menu Materi Produk Awal 

Apabila salah satu menu materi dipilih, maka akan masuk pada halaman 

sub materi untuk materi dipilih, materi yang disampaikan berbentuk video. Jadi 

saat menu materi dipilih maka tampilan akan berubah ke halaman materi yang 

berisi pemutaran video pembelajaran. 

 

7) Menu Materi 1 Macam – Macam Special Service Tools Dan 

Fungsinya 

Pada halaman ini berisi video pembelajaran yang menjelaskan materi 

tentang macam – macam special service tools dan fungsinya. Pada tampilan 

video terdapat tombol “PAUSE/PLAY”, tombol “STOP”, tombol “BACKWARD”, 

tombol “FORWARD”, tombol “MUTE” dan pengatur volume suara. Dalam materi 

ini video yang ditampilkan memiliki durasi 8 menit 12 detik. Pada tampilan 

media ditambah tombol navigasi yang berada disebelah kiri untuk mengarahkan 

pada materi yang lain. 
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Gambar 26. Menu Materi 1 Produk Awal 

 

8) Menu Materi 2 Penggunaan Special Service Tools Sebagai 

Pembongkar 

Pada halaman ini berisi video pembelajaran yang menjelaskan materi 

tentang penggunaan special service tools sebagai pembongkar. Pada tampilan 

video terdapat tombol “PAUSE/PLAY”, tombol “STOP”, tombol “BACKWARD”, 

tombol “FORWARD”, tombol “MUTE” dan pengatur volume suara. Dalam materi 

ini video yang ditampilkan memiliki durasi 7 menit 45 detik. Pada tampilan 

media ditambah tombol navigasi yang berada disebelah kiri untuk mengarahkan 

pada materi yang lain. 
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Gambar 27. Menu Materi 2 Produk Awal 

 

9) Menu Materi Penggunaan Special Service Tools Sebagai 

Pemasang 

Pada halaman ini berisi video pembelajaran yang menjelaskan materi 

tentang penggunaan special service tools sebagai pemasang. Pada tampilan 

video terdapat tombol “PAUSE/PLAY”, tombol “STOP”, tombol “BACKWARD”, 

tombol “FORWARD”, tombol “MUTE” dan pengatur volume suara. Dalam materi 

ini video yang ditampilkan memiliki durasi 9 menit 33 detik. Pada tampilan 

media ditambah tombol navigasi yang berada disebelah kiri untuk mengarahkan 

pada materi yang lain.  
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Gambar 28. Menu Materi 3 Produk Awal 

10) Menu Materi Penggunaan Special Service Tools Sebagai 

Penahan Dan Penyetel 

Pada halaman ini berisi video pembelajaran yang menjelaskan materi 

tentang penggunaan special service tools sebagai penahan dan penyetel. Pada 

tampilan video terdapat tombol “PAUSE/PLAY”, tombol “STOP”, tombol 

“BACKWARD”, tombol “FORWARD”, tombol “MUTE” dan pengatur volume 

suara. Dalam materi ini video yang ditampilkan memiliki durasi 9 menit 23 

detik. Durasi 9 menit 23 detik disini sudah mencakup 2 materi sekaligus yaitu, 

penggunaan special service tools sebagai penahan dan special service tools 

sebagai penyetel, dikarenakan muatan materi untuk special service tools 

sebagai penyetel hanya sedikit, sehingga digabung dengan special service tools 

sebagai penahan. Pada tampilan media ditambah tombol navigasi yang berada 

disebelah kiri untuk mengarahkan pada materi yang lain.  
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Gambar 29. Menu Materi 4 Produk Awal 

11) Menu Evaluasi 

Menu evaluasi special service tools berisi soal – soal latihan untuk 

peserta didik lengkap kunci jawaban soal. Dalam menu evaluasi terdapat 20 

soal yang muncul secara bergantian dan pada akhir soal terdapat tombol untuk 

melihat kunci jawaban dari soal tersebut.  

 

Gambar 30. Menu Evaluasi Produk Awal 
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12) Menu Support By 

Menu support by adalah halaman yang memuat pihak – pihak yang 

membantu dalam pembuatan media ini. Salah satu pihak yang membantu 

adalah dari Universitas Negeri Yogyakarta, SMK Ma’arif 1 Wates dan ROOT 

Photography. 

 

Gambar 31. Menu Support By Produk Awal 

3. Validasi Ahli Dan Revisi 

Pengembangan produk media pembelajaran sebelum diujikan, perlu 

divalidasikan kepada para ahli. Validasi ahli dilakukan oleh responden para ahli 

atau bisa disebut Expert Judgement. Kegiatan ini dilakukan untuk menilai produk 

awal, memberikan saran dan masukan untuk perbaikan produk sebelum uji coba 

lapangan. Pada proses validasi ahli dilakukan oleh dua dosen ahli yaitu 1 ahli 

media untuk menguji kelayakan tampilan media dan 1 ahli materi untuk menguji 

kelayakan materi media pembelajaran. Hasil dari uji kelayakan media dan 

kelayakan materi selanjutnya digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki 

media pembelajaran. Berikut adalah hasil dari validasi dan revisi dari ahli : 
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a. Validasi ahli media 

Ahli media akan memberikan penilaian pada segi tampilan media 

pembelajaran. Dalam hal ini yang bertindak sebagai ahli media adalah Noto 

Widodo, M.Pd. Data hasil validasi ahli media terdiri dari tiga aspek penilaian yaitu 

aspek karakteristik, penyajian video, dan tata laksana. Hasil validasi ahli media 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 7. Data Hasil Validasi Ahli Media Aspek Karakteristik 

No. Pernyataan Skor 

1. Kemudahan akses media pembelajaran dari mulai 

membuka sampai menutup program. 

3,00 

2. Tingkat kemudahan dalam memilih menu (Navigasi) 4,00 

3. Petunjuk penggunaan pada media sangat 

membantu untuk memudahkan pengoperasian 

program. 

4,00 

4. Video pembelajaran ini membantu memperjelas dan 

mempermudah memahami materi Special service 

tools 

3,00 

5. Video pembelajaran ini membantu mengatasi 

keterbatasan ruang dan waktu pembelajaran dalam 

memahami materiSpecial service tools 

3,00 

6. Video pembelajaran ini tepat digunakan pada materi 

Special service tools 

3,00 

7. Video pembelajaran ini tepat digunakan pada mata 

diklat teori. 

3,00 

8. Video pembelajaran ini tepat digunakan pada mata 

diklat praktek 

4,00 

9. Penggunaan Video pembelajaran tidak tergantung 

pada bahan ajar lain. 

3,00 

10. Teks, animasi, sound, dan Video sesuai dengan 

tuntutan materi. 

3,00 

11. Keterbacaan tulisan (teks) dalam media 

pembelajaran 

4,00 

12. Video pembelajaran dapat digunakan secara klasikal 

oleh guru dan digunakan individual oleh siswa. 

3,00 

Total skor 40,00 

Rerata skor 3,33 
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Tabel 8. Data Hasil Validasi Ahli Media Aspek Penyajian Video 

No. Pernyataan Skor 

1. 
Gambar Video pembelajaran Special service tools  

jelas 
3,00 

2. 
Animasi Video pembelajaran Special service tools  

jelas 
4,00 

3. 
Suara / musik pada Video pembelajaran Special 

service tools baik dan tidak berisik. 
3,00 

4. 
Suara narator dalam Video pembelajaran Special 

service tools  jelas 
3,00 

5. 

Suara musik pengiring yang digunakan dalam video 

pembelajaran Special service tools  tidak 

mengganggu konsentrasi siswa. 

3,00 

6. 
Perpaduan gambar Video pembelajaran Special 

service tools  jelas. 
4,00 

7. 
Suara sound effect yang digunakan dalam Video 

pembelajaran Special service tools jelas. 
3,00 

Total Skor 23,00 

Rerata Skor 3,28 

Tabel 9. Data Hasil Validasi Ahli Media Aspek Tata Laksana 

No. Pernyataan Skor 

1. 
Sasaran program Video pembelajaran Special 

service tools  dapat digunakan untuk siswa SMK. 
3,00 

2. 

Penggunaan Video pembelajaran Special service 

tools  dapat bersifat mengganti peran guru dalam 

menjelaskan materi. 

4,00 

3. 
Bahasa yang digunakan dalam Video pembelajaran 

Special service tools  mudah dipahami. 
3,00 

4. 
Durasi waktu pemutaran Video pembelajaran tidak 

melebihi jam pelajaran 
3,00 

5. 
Video pembelajaran Special service tools menarik 

konsentrasi siswa dalam memahami materi. 
3,00 

6. 
Materi yang disampaikan dalam Video pembelajaran 

Special service tools  sudah runtut. 
4,00 

Total Skor 20,00 

Rerata Skor 3,33 
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b. Revisi Ahli Media 

Revisi ahli media merupakan perbaikan media pembelajaran berdasarkan 

penilaian ahli media. Hasil dari perbaikan media pembelajaran berdasarkan saran 

dan masukan dari ahli media adalah sebagai berikut:  

1) Penggeseran Menu PROFIL 

menu profil yang walnya berada didepan dan muncul pertama kali 

setelah masuk dari halaman utama di geser dibagian belakang setelah evaluasi, 

sehingga pertama yang muncul setelah halaman utama menjadi halaman 

petunjuk.  

 

Gambar 32. Halaman Profil Sebelum Revisi 

 

Gambar 33. Halaman Profil Setelah Revisi 
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2) Penggantian gambar punakawan 

Gambar punakawan pada halaman judul diganti dengan gambar yang 

berkaitan dengan materi yang akan dipaparkan. Sehingga gambar diganti 

dengan gambar special service tools dengan warna agak samar karena 

dijadikan sebgai gambar background lingkaran. 

 

Gambar 34. Halaman Utama Sebelum Revisi 

 

Gambar 35. Halaman Utama Setelah Revisi 
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3) Perubahan posisi peletakan judul media dan peruntukan media 

Posisi peletakan judul media diperbesar dan peletakannya dipindah pada 

tengah bendera. Selain itu juga peruntukan media untuk SMK Kelas X Teknik 

Sepeda Motor dicantumkan dalam halaman utama. 

 

Gambar 36. Halaman Utama Sebelum Revisi 

 

Gambar 37. Halaman Utama Setelah Revisi 
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c. Validasi ahli materi 

Ahli materi akan memberikan penilaian pada materi media pembelajaran. 

Dalam hal ini yang bertindak sebagai ahli materi adalah Noto Widodo, M.Pd. Data 

hasil validasi ahli materi terdiri dari dua aspek yaitu aspek kesesuaian materi dan 

aspek kualitas materi. Hasil validitas ahli materi adalah sebagai berikut : 

Tabel 10. Data Hasil Validasi Ahli Materi Aspek Kesesuaian Materi 

No. Pernyataan Skor 

1. Materi pembelajaran pada media ini sesuai 

dengan kompetensi inti 
4,00 

2. Materi pembelajaran pada media ini sesuai 

dengan kompetensi dasar 
4,00 

3. Materi pembelajaran pada media ini sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 
4,00 

4. Media pembelajaran berisi materi tentang 

macam – macam Special service tools 
3,00 

5. Media pembelajaran berisi materi tentang fungsi 

dan kegunaan Special service tools 
3,00 

6. Media pembelajaran berisi materi tentang cara 

menggunakan Special service tools 
3,00 

Total Skor 21,00 

Rerata Skor 3,50 

Tabel 11. Data Hasil Validasi Ahli Materi Aspek Kualitas Materi 

No. Pernyataan Skor 

1. Penyusunan materi pada video media 

pembelajaran sudah runtut. 
3,00 

2. Materi dalam video media pembelajaran Special 

service tools  sudah jelas 
4,00 

3. Materi yang ditampilkan dalam media 

pembelajaran Special service tools  sudah 

lengkap 

3,00 

4. Bahasa yang digunakan dalam media mudah 

dipahami 
3,00 

5. Gambar yang ditampilkan sesuai dengan materi 3,00 

6. Animasi yang ditampilkan sesuai dengan materi 4,00 
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7. Video yang ditampilkan sesuai dengan 

kompetensi inti. 
4,00 

8. Video yang ditampilkan sesuai dengan 

kompetensi dasar. 
4,00 

9. Video pembelajaran mampu memberikan fokus 

perhatian peserta didik 
3,00 

10. Video pembelajaran memudahkan peserta didik 

memahami materi 
4,00 

11. Video pembelajaran dapat digunakan secara 

klasikal oleh guru dan individual oleh peserta 

didik. 

3,00 

12. Durasi waktu pemutaran video tidak melebihi 

jam pelajaran 
3,00 

Total Skor 41,00 

Rerata Skor 3,42 

d. Revisi ahli materi 

Revisi ahli materi merupakan perbaikan media pembelajaran berdasarkan 

penilaian ahli materi. Penilaian ahli materi didasarkan pada 2 aspek penilaian, 

yaitu, aspek kesesuaian materi dan aspek kualitas materi. Dari kedua penilaian 

tersebut maka akan muncul perbaikan – perbaikan mengenai perbaikan media 

menurut ahli materi. Hasil dari perbaikan media pembelajaran berdasarkan saran 

dan masukan dari ahli materi adalah sebagai berikut:  

1) Penambahan keterangan pada Menu materi sebelah kiri 

Penambahan keterangan pada menu materi sebelah kiri dari tampilan 

video ini bertujuan agar pengguna dapat mengetahui materi apa yang ada pada 

menu materi yang akan dipilih. 
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Gambar 38. Halaman Materi Sebelum Revisi 

 

Gambar 39. Halaman Materi Setelah Revisi 

2) Penambahan keterangan Pada video pembelajaran  

Penambahan keterangan pada isi video pembelajaran ini dikarenakan 

masing – masing siswa memiliki cara belajar sendiri – sendiri, sehingga untuk 
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hal – hal yang penting untuk diberikan tambahan tulisan pada video untuk 

penekanan pada penjelasan materi. 

 

Gambar 40. Tampilan Video Sebelum Revisi 

 

Gambar 41. Tampilan Video Setelah Revisi 

4. Uji Coba Lapangan Skala Kecil dan Revisi 

Pada uji coba lapangan skala kecil media pembelajaran di uji cobakan 

kepada 12 orang siswa yang diambil dari siswa teknik sepeda motor di SMK 
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Ma’arif 1 Wates. Selain diujicobakan ke siswa, penilaian media pembelajaran juga 

melibatkan seorang guru kompetensi keahlian teknik sepeda motor di SMK 

Ma’arif 1 Wates. Hasil penilaian guru tersebut digunakan untuk menilai media 

pembelajaran yang telah dibuat kemudian penilaian tersebut dianalisis kembali 

untuk memperbaiki media pembelajaran lebih lanjut. 

a. Data Hasil Penilaian Oleh Guru 

Angket penilaian yang diberikan guru sama persis dengan angket yang 

diberikan kepada ahli materi, dikarenakan guru memiliki kompetensi mengenai 

materi yang diajarkan kepada siswa mengenai materi special service tools. 

Sehingga guru diminta menilai media menggunakan angket ahli materi. Dalam 

hal ini yang bertindak sebagai guru penilai adalah Tri Widarto, S.Pd.T. Data hasil 

validasi ahli materi terdiri dari dua aspek yaitu aspek kesesuaian materi dan 

aspek kualitas materi. Hasil validitas ahli materi adalah sebagai berikut : 

Tabel 12. Data Hasil Penilaian Guru Aspek Kesesuaian Materi 

No. Pernyataan Skor 

1. Materi pembelajaran pada media ini sesuai dengan 

kompetensi inti 
3,00 

2. Materi pembelajaran pada media ini sesuai dengan 

kompetensi dasar 
4,00 

3. Materi pembelajaran pada media ini sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 
3,00 

4. Media pembelajaran berisi materi tentang macam – 

macam Special service tools 
3,00 

5. Media pembelajaran berisi materi tentang fungsi 

dan kegunaan Special service tools 
3,00 

6. Media pembelajaran berisi materi tentang cara 

menggunakan Special service tools 
3,00 

Total Skor 19,00 

Rerata Skor 3,17 
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Tabel 13. Data Hasil Penilaian Guru Aspek Kualitas Materi 

No. Pernyataan Skor 

1. Penyusunan materi pada video media pembelajaran 

sudah runtut. 
3,00 

2. Materi dalam video media pembelajaran Special 

service tools  sudah jelas 
3,00 

3. Materi yang ditampilkan dalam media pembelajaran 

Special service tools  sudah lengkap 
3,00 

4. Bahasa yang digunakan dalam media mudah 

dipahami 
4,00 

5. Gambar yang ditampilkan sesuai dengan materi 3,00 

6. Animasi yang ditampilkan sesuai dengan materi 4,00 

7. Video yang ditampilkan sesuai dengan kompetensi 

inti. 
3,00 

8. Video yang ditampilkan sesuai dengan kompetensi 

dasar. 
3,00 

9. Video pembelajaran mampu memberikan fokus 

perhatian peserta didik 
3,00 

10. Video pembelajaran memudahkan peserta didik 

memahami materi 
3,00 

11. Video pembelajaran dapat digunakan secara klasikal 

oleh guru. 
3,00 

12. Durasi waktu pemutaran video tidak melebihi jam 

pelajaran 
3,00 

Total Skor 38,00 

Rerata Skor 3,17 

 

b. Data Hasil Uji Coba Lapangan Skala Kecil 

Data uji coba lapangan skala kecil didapatkan dari pendapat responden 

atau siswa setelah menggunakan media pembelajaran. Data uji coba lapangan 

skala kecil terdiri dari tiga aspek penilaian yaitu aspek materi, aspek karakteristik 

media, dan aspek manfaat. Data hasil uji coba lapangan skala kecil adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 14. Data Hasil Uji Coba Lapangan Skala Kecil Aspek Materi 

No Pernyataan 
Rerata 
Skor 

1. Siswa dapat memahami macam – macam peralatan 
Special Service Tools  dengan melihat video 
pembelajaran ini 

3,17  

2. Siswa dapat memahami fungsi Special Service Tools 
dengan melihat video pembelajaran ini 

3,17  

3. Siswa dapat memilih Special Service Tools yang 
akan digunakan dengan melihat video pembelajaran 
ini 

3,17  

4. Melalui video pembelajaran ini anda dapat 
memahami cara kerja atau penggunaan masing – 
masing Special Service Tools 

3,67 

5. Materi Special Service Tools yang disampaikan 
melalui Video pembelajaran jelas 

3,17  

Total Skor  16,33 

Rerata Skor  3,27 

Tabel 15. Data Hasil Uji Coba Lapangan Skala Kecil Aspek Karakteristik Media 

No Pernyataan 
Rerata 
Skor 

1. Video pembelajaran ini dapat mempermudah dan 
memperjelas dalam memahami materi Special 
Service Tools 

3,58 

2. Video pembelajaran ini dapat mengatasi 
keterbatasan waktu karena dapat merangkum 
proses praktek yang terlalu lama 

3,58 

3. Dengan video pembelajaran ini anda dapat 
memahami materi yang disampaikan tanpa 
bimbingan guru, karena materi yang disampaikan 
jelas 

2,92 

4. 
Penggunaan media video pembelajaran Special 
Service Tools mudah dilakukan oleh anda 

3,17 

5. Video pembelajaranSpecial Service Tools dapat 
digunakan secara klasikal dalam kelas sebagai 
media pembelajaran 

3,33 

6. Gambar yang ditampilkan dalam video 
pembelajaran dapat terlihat jelas 3,42 

7. Animasi yang ditampilkan dalam video pembelajaran 
jelas 

3,58 

8. Musik yang digunakan dalam video pembelajaran 
jelas dan tidak berisik 

3,42 



97 
 

9. Suara Sound effect yang digunakan dalam video 
pembelajaran Special service tools jelas 

3,58 

10. Suara Narator (pembicara) dalam menyampaikan 
materi dapat terdengar dengan jelas 

3,75 

11. Bahasa yang digunakan dalam video pembelajaran 
mudah dipahami dan jelas 

3,58 

Total Skor  37,91 

Rerata Skor  3,45 

Tabel 16. Data Hasil Uji Coba Lapangan Skala Kecil Aspek Manfaat 

No Pernyataan 
Rerata 
Skor 

1. Penggunaan video pembelajaran dapat 
meningkatkan minat anda dalam belajar 

3,42 

2. Video pembelajaran ini membuat anda tidak bosan 
mengikuti proses pembelajaran 

3,42 

3. Video pembelajaran ini membuat anda lebih fokus 
dalam memperhatikan materi yang disampaikan 

3,42 

Total Skor 10,25 

Rerata Skor 3,42 

c. Revisi Uji Coba Lapangan Skala Kecil 

Revisi uji coba lapangan skala kecil merupakan perbaikan media 

pembelajaran berdasarkan penilaian dari guru saat melakukan uji coba lapangan 

skala kecil. Dalam penilaiannya guru menyarankan bahwa dalam penggunaan 

special service tools valve spring compressor posisi kepala silinder harus berdiri 

tegak. Akan tetapi guru menyatakan untuk tidak merevisi video, dikarenakan 

dalam video yang ada sudah memperlihatkan keseluruhan prosedur penggunaan 

alatnya dengan benar.  

5. Uji Coba Lapangan Skala Besar dan Produk Akhir 

Uji coba lapangan skala besar dilakukan dengan mengujicobakan media 

pembelajaran kepada siswa teknik sepeda motor yang berjumlah 38 siswa. Data 

hasil uji coba lapangan skala besar kemudian dianalisis. Hasil analisis tersebut 
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digunakan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan dalam penelitian ini. sehingga dihasilkan media pembelajaran 

yang layak digunakan siswa. Hasil produk media pembelajaran dapat dilihat pada 

sub bab kajian produk 

a. Data Uji Coba Lapangan Skala Besar 

Data uji coba lapangan skala besar didapatkan dari pendapat responden 

atau siswa setelah menggunakan media pembelajaran. Data uji coba lapangan 

skala besar terdiri dari tiga aspek penilaian yaitu aspek materi, aspek 

karakteristik media, dan aspek manfaat. Data hasil uji coba lapangan skala besar 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 17. Data Hasil Uji Coba Lapangan Skala Besar Aspek Materi 

No Pernyataan 
Rerata 

Skor 

1. Siswa dapat memahami macam – macam peralatan 

Special Service Tools  dengan melihat video 

pembelajaran ini 

2,97 

2. Siswa dapat memahami fungsi Special Service Tools 

dengan melihat video pembelajaran ini 
3,03 

3. Siswa dapat memilih Special Service Tools yang 

akan digunakan dengan melihat video pembelajaran 

ini 

2,97 

4. Melalui video pembelajaran ini anda dapat 

memahami cara kerja atau penggunaan masing – 

masing Special Service Tools 

3,29 

5. Materi Special Service Tools yang disampaikan 

melalui Video pembelajaran jelas 
3,00 

Total Skor  15,26 

Rerata Skor  3,05 
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Tabel 18.Data Hasil Uji Coba Lapangan Skala Besar Aspek Karakteristik Media 

No Pernyataan 
Rerata 
Skor 

1. Video pembelajaran ini dapat mempermudah dan 
memperjelas dalam memahami materi Special 
Service Tools 

3,24 

2. Video pembelajaran ini dapat mengatasi 
keterbatasan waktu karena dapat merangkum 
proses praktek yang terlalu lama 

3,16 

3. Dengan video pembelajaran ini anda dapat 
memahami materi yang disampaikan tanpa 
bimbingan guru, karena materi yang disampaikan 
jelas 

2,63 

4. Penggunaan media video pembelajaran Special 
Service Tools mudah dilakukan oleh anda 

3,05 

5. Video pembelajaranSpecial Service Tools dapat 
digunakan secara klasikal dalam kelas sebagai 
media pembelajaran 

3,18 

6. Gambar yang ditampilkan dalam video 
pembelajaran dapat terlihat jelas 

3,16 

7. Animasi yang ditampilkan dalam video pembelajaran 
jelas 

3,18 

8. Musik yang digunakan dalam video pembelajaran 
jelas dan tidak berisik 

3,18 

9. Suara Sound effect yang digunakan dalam video 
pembelajaran Special service tools jelas 

3,21 

10. Suara Narator (pembicara) dalam menyampaikan 
materi dapat terdengar dengan jelas 

3,37 

11. Bahasa yang digunakan dalam video pembelajaran 
mudah dipahami dan jelas 

3,26 

Total Skor  34,64 

Rerata Skor  3,15 

 
Tabel 19.Data Hasil Uji Coba Lapangan Skala Besar Aspek Manfaat 

No Pernyataan 
Rerata 
Skor 

1. Penggunaan video pembelajaran dapat meningkatkan 

minat anda dalam belajar 
3,32 

2. Video pembelajaran ini membuat anda tidak bosan 

mengikuti proses pembelajaran 
3,32 

3. Video pembelajaran ini membuat anda lebih fokus dalam 
memperhatikan materi yang disampaikan 

3,29 

Total Skor 9,92 

Rerata Skor 3,31 
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B. Analisis Data 

1. Analisis Kelayakan Media Pembelajaran 

Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid atau layak digunakan, maka 

instrumen penelitian tersebut dapat digunakan untuk pengambilan data, data 

yang diambil adalah data dari ahli media, ahli materi, penilaian guru, uji coba 

lapangan skala kecil, dan uji coba lapangan skala besar. Data – data yang 

diperoleh melalui isian angket – angket dan selanjutnya dihitung dan dianalisis 

untuk mengetahui hasil kelayakan media pembelajaran. Kriteria penilaian 

ataupun acuan penilaian yang digunakan untuk menyatakan layak atau tidaknya 

media pembelajaran diperoleh melalui rumus konversi yang dikemukakan oleh 

Eko Putro Widyoko (2009: 239) sebagai berikut : 

Tabel 20. Pengkategorian Skor Penilaian 

No Interval Koefisien Kriteria 

1 ( ̅ + 1,80 SBi) <   Sangat Layak 

2 ( ̅ + 0,60 SBi) <   ≤ ( ̅  + 1,80 SBi) Layak 

3 ( ̅  - 0,60 SBi) <   ≤ ( ̅  + 0,60 SBi) Cukup Layak 

4 ( ̅  - 1,80 SBi) <   ≤  ( ̅  - 0,60 SBi) Kurang Layak 

5   ≤ ( ̅  - 1,80 SBi) Sangat Kurang Layak 

 

Keterangan :  

   : Skor empiris ( skor akhir rata – rata) 

 ̅  : rerata skor ideal 

 

SBi : Simpangan baku ideal 

 

 

𝑋̅𝑖  = 
1

2
 x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal ) 

SBi = 
1

6
 x (skor maksimal ideal  – skor minimal ideal ) 
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Berdasarkan rumus konversi di atas, kemudian dilakukan perhitungan 

sebagai acuan konversi data kuantitatif ke dalam data kualitatif sebagai berikut: 

 

Skor maksimum ideal  = 4  

Skor minimum ideal  = 1 

 ̅  = 
1

2
 (4-1)   SB1   = 

1

6
 (4-1) 

= 2,5           = 0,5 

Sangat Layak =  ̅  + 1,80 SB1 < X 

 = 2,5 + (1,8 x 0,5) < X 

 = 3,4 < X 

Layak =  ̅  + 0,60 SB1 < X ≤  ̅  + 1,80 SB1 

 = 2,5 + (0,6 x 0,5) < X ≤ 2,5 + (1,8 x 0,5) 

 = 2,8 < X ≤ 3,4 

Cukup Layak  =  ̅  – 0,60 SB1 < X ≤  ̅  + 0,60 SB1 

 = 2,5 – (0,6 x 0,5) < X ≤ 2,5 + (0,6 x 0,5) 

 = 2,2 < X ≤ 2,8 

 

Kurang Layak  =  ̅  – 1,80 SB1 < X ≤  ̅  – 0,60 SB1 

 = 2,5 – (1,8 x 0,5) < X ≤ 2,5 – (0,6 x 0,5) 

 = 1,6 < X ≤ 2,2  

Sangat Kurang Layak = X ≤  ̅  – 1,8 SB1 

 = X ≤ X1 – 2,5 – (1,8 x 0,5) 

 = X ≤ 1,6  
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Sehingga secara lebih sederhana hasil perhitungan di atas dapat disajikan 

pada tabel berikut: 

Tabel 21. Konversi Data Kategori Penilaian 

Interval Koefisien Kriteria 

3,4< X Sangat Layak 

2,8 < X ≤ 3,4 Layak 

2,2 < X ≤ 2,8 Cukup Layak 

1,6 < X ≤ 2,2 Kurang Layak 

X ≤ 1,6 Sangat Kurang Layak 

 

Kemudian dengan menggunakan tabel tersebut rerata skor akhir hasil 

validasi ahli materi, hasil validasi ahli media, hasil penilaian oleh guru, hasil uji 

coba lapangan skala kecil dan hasil uji coba lapangan skala besar dikonversikan 

dari data kuantitatif menjadi data kualitatif. 

a. Analisis Data Hasil Validasi Ahli Media 

Data yang diperoleh dari penilaian ahli media yang terdiri dari aspek 

karakteristik, aspek penyajian video, dan aspek tata laksana secara sederhana 

seperti pada tabel berikut : 

Tabel 22. Data Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek penilaian Rerata skor 

1 Karakteristik 3,33 

2 Penyajian Video 3,29 

3 Tata Laksana 3,33 

Rerata skor keseluruhan 3,32 
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Gambar 42. Grafik Hasil Validasi Ahli Media 

Dari tabel dan grafik diatas, validasi ahli media dengan acuan penilaian 

berdasarkan aspek karakteristik media diperoleh rerata skor sebesar 3,33. Hasil 

tersebut selanjutnya dikonversikan menggunakan acuan konversi data kriteria 

penelitian. Maka berdasarkan aspek karakteristik, media pembelajaran special 

service tools dapat dikategorikan dalam kriteria Layak. 

Sedangkan hasil validasi ahli media dengan acuan penilaian berdasarkan 

aspek penyajian video diperoleh rerata skor sebesar 3,29. Hasil tersebut 

selanjutnya dikonversikan menggunakan acuan konversi data kriteria penelitian. 

Maka berdasarkan aspek penyajian video, media pembelajaran special service 

tools dapat diketegorikan dalam kriteria Layak. 

Dan hasil validasi ahli media dengan acuan penilaian berdasarkan aspek 

tata laksana diperoleh rerata skor sebesar 3,33. Hasil tersebut selanjutnya 

dikonversikan menggunakan acuan konversi data kriteria penelitian. Maka 

berdasarkan aspek tata laksana, media pembelajaran special service tools dapat 

diketegorikan dalam kriteria Layak. 
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Berdasarkan tiga aspek penilaian oleh ahli media yaitu aspek karakteristik, 

penyajian video, dan tata laksana didapatkan rerata skor keseluruhan yaitu 3,32 

dengan demikian media pembelajaran special service tools secara keseluruhan 

berdasarkan validasi ahli media dapat diketegorikan dalam kriteria Layak. 

b. Analisis Data Hasil Validasi Ahli Materi 

Data yang diperoleh dari penilaian validasi ahli materi aspek kesesuaian 

materi dan aspek kualitas materi dapat disajikan secara lebih sederhana dalam 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 23. Data Hasil Validasi Ahli Materi  

No Aspek Penilaian Rerata Skor 

1 Kesesuaian Materi 3,50 

2 Kualitas Materi 3,42 

Rerata Skor Keseluruhan 3,46 

 

Gambar 43. Grafik Hasil Validasi Ahli Materi 

Dari tabel dan grafik diatas, hasil validasi ahli materi dengan acuan 

penilaian berdasarkan aspek kesesuaian materi diperoleh rerata skor sebesar 

3,50. Hasil tersebut selanjutnya dikonversikan menggunakan acuan konversi data 

kriteria penelitian. Maka berdasarkan aspek kesesuaian materi, media 

pembelajaran special service tools dapat dikategorikan Sangat Layak. 
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Sedangkan hasil validasi ahli materi dengan acuan penilaian berdasarkan 

aspek kualitas materi diperoleh rerata skor sebesar 3,42. Hasil tersebut 

selanjutnya dikonversikan menggunakan acuan konversi data kriteria penelitian. 

Maka berdasarkan aspek kualitas materi, media pembelajaran special service 

tools dapat dikategorikan dalam kriteria Sangat Layak. 

Berdasarkan kedua aspek penilaian oleh ahli materi yaitu aspek 

kesesuaian materi dan aspek kualitas materi didapatkan rerata skor keseluruhan 

yaitu 3,46. Dengan demikian media pembelajaran special service tools secara 

keseluruhan berdasarkan validasi ahli materi dapat dikategorikan dalam kriteria 

Sangat Layak. 

c. Analisis Data Hasil Penilaian Media Pembelajaran Oleh Guru 

Data yang diperoleh dari penilaian media pembelajaran oleh guru 

berdasarkan aspek kesesuaian materi dan aspek kualitas materi dapat disajikan 

secara lebih sederhana dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 24. Data Hasil Penilaian Media Pembelajaran Oleh Guru 

No Aspek Penilaian Rerata Skor 

1 Kesesuaian Materi 3,17 

2 Kualitas Materi 3,17 

Rerata Skor Keseluruhan 3,17 

 

 

Gambar 44. Grafik Data Penilaian Media Pembelajaran Oleh Guru 
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 Dari tabel dan grafik diatas, hasil penilaian media pembelajaran oleh 

guru dengan acuan penilaian berdasarkan aspek kesesuaian materi diperoleh 

rerata skor sebesar 3,17. Hasil tersebut selanjutnya dikonversikan menggunakan 

acuan konversi data kriteria penelitian. Maka berdasarkan aspek kesesuaian 

materi, media pembelajaran special service tools dapat dikategorikan dalam 

kriteria Layak. 

Hasil penilaian media pembelajaran oleh guru dengan acuan penilaian 

berdasarkan aspek kualitas materi diperoleh rerata skor sebesar 3,17. Hasil 

tersebut selanjutnya dikonversikan menggunakan acuan konversi data kriteria 

penelitian. Maka berdasarkan aspek kualitas materi, media pembelajaran special 

service tools dapat dikategorikan dalam kriteria Layak. 

Berdasarkan dua aspek penilaian oleh guru yaitu aspek kesesuaian 

materi, dan kualitas materi didapatkan skor keseluruhan yaitu 3,17. Dengan 

demikian media pembelajaran special service tools secara keseluruhan 

berdasarkan penilaian dari guru kompetensi keahlian teknik sepeda motor di SMK 

Ma’arif 1 Wates dapat dikategorikan dalam kriteria Layak. 

d. Analisis data hasil uji coba lapangan skala kecil 

Data penilaian media pembelajaran dalam uji coba lapangan skala kecil 

berdasarkan aspek materi, karakteristik media, serta manfaat dapat disajikan 

secara lebih sederhana dalam tabel berikut. 

Tabel 25. Data Hasil Uji Coba Lapangan Skala Kecil 

No Aspek penilaian Rerata skor 

1 Materi 3,27 

2 Karakteristik Media 3,45 

3 Manfaat 3,42 

Rerata skor keseluruhan 3,38 
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Gambar 45. Grafik Data Hasil Uji Coba Lapangan Skala Kecil  

Dari tabel dan grafik di atas, hasil uji coba lapangan skala kecil dengan 

acuan pendapat siswa berdasarkan aspek materi diperoleh rerata skor sebesar 

3,27. Hasil tersebut selanjutnya dikonversikan menggunakan acuan konversi data 

kriteria penelitian. Maka berdasarkan aspek materi, media pembelajaran special 

service tools dapat dikategorikan dalam kriteria Layak. 

Hasil uji coba lapangan skala kecil dengan acuan pendapat siswa 

berdasarkan aspek karakteristik media diperoleh rerata skor sebesar 3,45. Hasil 

tersebut selanjutnya dikonversikan menggunakan acuan konversi data kriteria 

penelitian. Maka berdasarkan aspek karakteristik media, media pembelajaran 

special service tools dapat dikategorikan dalam kriteria Sangat Layak. 

Hasil uji coba lapangan skala kecil dengan acuan pendapat siswa 

berdasarkan aspek manfaat diperoleh rerata skor sebesar 3,42. Hasil tersebut 

selanjutnya dikonversikan menggunakan acuan konversi data kriteria penelitian. 

Maka berdasarkan aspek manfaat, media pembelajaran special service tools 

dapat dikategorikan dalam kriteria Sangat Layak. 
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Berdasarkan tiga aspek uji coba lapangan skala kecil yaitu aspek materi, 

karakteristik media, dan manfaat didapatkan skor keseluruhan yaitu 3,38. 

Dengan demikian media pembelajaran special service tools secara keseluruhan 

berdasarkan uji coba lapangan skala kecil dapat dikategorikan dalam kriteria 

Layak.  

e. Analisis Data Hasil Uji Coba Lapangan Skala Besar 

Data penilaian media pembelajaran dalam uji coba lapangan skala besar 

berdasarkan aspek materi, karakteristik media, serta manfaat dapat disajikan 

secara lebih sederhana dalam tabel berikut. 

Tabel 26. Data Hasil Uji Coba Lapangan Skala Besar 

No Aspek penilaian Rerata skor 

1 Materi 3,05 

2 Karakteristik Media 3,15 

3 Manfaat 3,31 

Rerata skor keseluruhan 3,17 

 

  

Gambar 46. Grafik Data Hasil Uji Coba Lapangan Skala Besar 

Dari tabel dan grafik di atas, hasil uji coba lapangan skala besar dengan 

acuan pendapat siswa berdasarkan aspek materi diperoleh rerata skor sebesar 
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kriteria penelitian. Maka berdasarkan aspek materi, media pembelajaran special 

service tools dapat dikategorikan dalam kriteria Layak. 

Hasil uji coba lapangan skala besar dengan acuan pendapat siswa 

berdasarkan aspek karakteristik media diperoleh rerata skor sebesar 3,15. Hasil 

tersebut selanjutnya dikonversikan menggunakan acuan konversi data kriteria 

penelitian. Maka berdasarkan aspek karakteristik media, media pembelajaran 

special service tools dapat dikategorikan dalam kriteria Layak. 

Hasil uji coba lapangan skala besar dengan acuan pendapat siswa 

berdasarkan aspek manfaat diperoleh rerata skor sebesar 3,31. Hasil tersebut 

selanjutnya dikonversikan menggunakan acuan konversi data kriteria penelitian. 

Maka berdasarkan aspek manfaat, media pembelajaran special service tools 

dapat dikategorikan dalam kriteria Layak. 

Berdasarkan tiga aspek uji coba lapangan skala besar yaitu aspek materi, 

karakteristik media, dan manfaat didapatkan skor keseluruhan yaitu 3,17. 

Dengan demikian media pembelajaran special service tools secara keseluruhan 

berdasarkan uji coba lapangan skala besar dapat dikategorikan dalam kriteria 

Layak.  

C. Kajian Produk 

Kajian produk berisi produk akhir dari pengembangan media audio visual 

jenis video berbasis adobe flash pada kompetensi penggunaan special service 

tools. Setelah melalui tahap validasi dan revisi ahli materi, ahli media, penilaian 

guru kompetensi keahlian Teknik Sepeda motor, pendapat siswa pada uji coba 

lapangan skala kecil dan uji coba lapangan skala besar akhirnya didapatkan 

produk akhir media pembelajaran audio visual jenis video pada kompetensi 
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penggunaan special service tools yang layak untuk. Hasil akhir dari media 

pembelajaran audio visual jenis video pada kompetensi penggunaan special 

service tools adalah sebagai berikut: 

1. Halaman Pembuka 

 

Gambar 47. Halaman Pembuka Produk Akhir 

2. Halaman Utama 

 

Gambar 48. Halaman Utama Produk Akhir 
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3. Halaman Petunjuk 

 

Gambar 49. Halaman Petunjuk Produk Akhir 

 

4. Halaman Kompetensi 

 

Gambar 50. Halaman Kompetensi Produk Akhir 
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5. Halaman Menu Materi 

 

Gambar 51. Halaman Menu Materi Produk Akhir 

 

6. Halaman Materi 1 Identifikasi SST dan Fungsinya 

 

Gambar 52. Halaman Materi 1 Produk Akhir 
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7. Halaman Materi 2 Penggunaan SST Sebagai Pembongkar 

 

Gambar 53. Halaman Materi 2 Produk Akhir 

 

8. Halaman Materi 3 Penggunaan SST Sebagai Pemasang 

 

Gambar 54. Halaman Materi 3 Produk Akhir 
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9. Halaman Materi 4 Penggunaan SST Sebagai Penahan dan Penyetel 

 

Gambar 55. Halaman Materi 4 Produk Akhir 

 

10. Halaman Evaluasi 

 

Gambar 56. Halaman Evaluasi Produk Akhir 
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11. Halaman Profil 

 

Gambar 57. Halaman Profil Produk Akhir 

 

12. Halaman Support By 

 

Gambar 58. Halaman Support By Produk Akhir 
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Hasil pengembangan media pembelajaran berupa paket media 

pembelajaran audio visual jenis video berbasis adobe flash kompetensi 

penggunaan special service tools yang berisi file tipe Paket media pembelajaran 

special service tools dapat dilihat pada gambar dibawah ini.  

 

Gambar 59. Tampilan Paket Media Pembelajaran 

Dalam paket media pembelajaran tersedia file BUKA MEDIA.app yang 

berukuran 39,5 MB berfungsi sebagai file pembuka media untuk perangkat 

komputer yang menggunakan Mac OS, file folder Video Pembelajaran yang 

berukuran 1,48 GB berisi 5 video yang merupakan link dari video yang ada pada 

media. Kemudian file BUKA MEDIA.exe format application merupakan file untuk 

membuka media untuk perangkat komputer dengan Opperating System dari 

Microsoft yaitu windows xp, 7, 8, dst. Untuk file BUKA MEDIA berformat media 

file (.swf) merupakan file untuk membuka media dengan bantuan software flash 

player. Adapula file SteelOverAll dengan format yang sama merupakan perangkat 

pemutar video dalam media. Lalu untuk memudahkan pengguna tersedia juga 

panduan cara membuka media dengan format text document(.txt) 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada pembahasan hasil penelitian ini akan dijelaskan hasil pengembangan 

media pembelajaran dan penilaian produk dari ahli materi, ahli media, guru 
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teknik sepeda motor, uji coba lapangan skala kecil, serta uji coba lapangan skala 

besar untuk mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran special 

service tools yang telah dikembangkan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan media 

pembelajaran special service tools berbasis adobe flash dengan menggunakan 

software adobe flash professional CS6. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan (Research and Development). Pengembangan media 

pembelajaran special service tools berbasis adobe flash di SMK Ma’arif 1 wates ini 

dilakukan dengan mengikuti prosedur pengembangan media yang telah 

dirangcang sebelumnya. Model pengembangan yang digunakan adalah model 

Borg and Gall yang disederhanakan oleh Tim puslitjaknov menjadi lima langkah 

yaitu: melakukan analisis produk yang dikembangkan, mengembangkan produk 

awal, validasi ahli dan revisi, uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk, 

serta uji coba lapangan skala besar dan produk akhir. 

Dalam proses pengembangan media pembelajaran, guna memperoleh 

media pembelajaran yang baik maka perlu adanya penilaian beberapa aspek 

seperti karakteristik, penyajian video, tata laksana, kesesuaian materi, kualitas 

materi, materi dan manfaat dari media pembelajaran yang dikembangkan. 

Penilaian dari ahli, dan guru, serta pendapat siswa, bertujuan untuk 

menghasilkan media pembelajaran yang valid secara materi, tampilan, serta 

sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Hasil dari penilaian media 

pembelajaran special service tools secara ringkas adalah sebagai berikut: 

Tabel 27. Data Hasil Keseluruhan Penilaian Media 
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Validasi Ahli Media 

Aspek Rerata Skor Kesimpulan 

Karakteristik  3,33 Layak 

Penyajian Video 3,29 Layak 

Tata Laksana 3,33 Layak 

Keseluruhan 3,32 Layak 

Validasi Ahli Materi 

Kesesuaian Materi 3,50 Sangat Layak 

Kualitas Materi 3,42 Sangat Layak 

Keseluruhan 3,46 Sangat Layak 

Penilaian Guru 

Kesesuaian Materi 3,17 Layak 

Kualitas Materi 3,17 Layak 

Keseluruhan 3,17 Layak 

Uji Coba Lapangan Skala Kecil 

Materi 3,27 Layak 

Karakteristik Media  3,45 Sangat Layak 

Manfaat 3,42 Sangat Layak 

Keseluruhan 3,38 Layak 

Uji Coba Lapangan Skala Besar 

Materi 3,05 Layak 

Karakteristik Media 3,15 Layak 

Manfaat 3,31 Layak 

Keseluruhan 3,17 Layak 

 

 

Gambar 60. Grafik Data Hasil Keseluruhan Penilaian Media 

Dari tabel dan grafik di atas diperoleh hasil validasi media pembelajaran 

special service tools oleh ahli media. Ahli media memberikan penilaian 

berdasarkan aspek karakteristik, penyajian video, dan tata laksana. Ahli media 
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juga memberikan saran dan masukan guna memperbaiki media pembelajaran 

special service tools yang telah dikembangkan untuk kemudian dilakukan revisi 

sesuai saran dan masukan dari ahli media tersebut. Validasi media pembelajaran 

special service tools oleh ahli media diperoleh rerata skor keseluruhan yaitu 3,32 

dengan demikian media pembelajaran special service tools secara keseluruhan 

berdasarkan validasi ahli media dapat dikategorikan dalam kategori Layak. 

Proses validasi selanjutnya adalah dari ahli materi. Ahli materi 

memberikan penilaian berdasarkan aspek materi yang terdiri dari aspek 

kesesuaian materi dan aspek kualitas materi. Ahli materi juga memberikan saran 

serta masukan guna memperbaiki media pembelajaran yang telah dikembangkan 

untuk kemudian dilakukan revisi berdasarkan saran dan masukan dari ahli materi 

tersebut. Validasi media pembelajaran oleh ahli materi didapatkan rerata skor 

keseluruhan yaitu 3,46. Dengan demikian media pembelajaran special service 

tools secara keseluruhan berdasarkan validasi ahli materi dapat dikategorikan 

dalam kategori Sangat Layak 

Penilaian media pembelajaran selain dari ahli materi dan ahli media juga 

melibatkan seorang guru kompetensi keahlian teknik sepeda motor di SMK 

Ma’arif 1 Wates. Penilaian media pembelajaran oleh guru berdasarkan aspek 

kesesuaian materi dan kualitas materi. Guru juga memberikan saran serta 

masukan guna memperbaiki media pembelajaran yang telah dikembangkan 

untuk revisi selanjutnya. Penilaian media pembelajaran oleh guru didapatkan 

rerata skor keseluruhan yaitu 3,17 dengan demikian media pembelajaran special 

service tools secara keseluruhan berdasarkan penilaian dari guru kompetensi 
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keahlian teknik sepeda motor di SMK Ma’arif 1 Wates dapat dikategorikan dalam 

kriteria Layak 

Proses selanjutnya setelah divalidasi oleh para ahli dan dinilai oleh guru 

kemudian dilakukan uji coba lapangan skala kecil. Uji coba lapangan skala kecil 

dilakukan pada siswa SMK Ma’arif 1 Wates program keahlian teknik sepeda motor 

(TSM) dengan siswa yang berjumlah 12 orang. Tujuan uji coba lapangan skala 

kecil ini untuk mengumpulkan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan 

untuk memperbaiki produk dalam revisi selanjutnya. Pendapat siswa mengenai 

media pembelajaran special service tools dalam uji coba lapangan skala kecil 

berdasarkan aspek materi, karakteristik media, dan manfaat. Hasil dari pendapat 

siswa untuk media pembelajaran pada uji coba lapangan skala kecil didapatkan 

skor rerata keseluruhan yaitu 3,38. Dengan demikian media pembelajaran special 

service tools secara keseluruhan berdasarkan uji coba lapangan skala kecil dapat 

dikategorikan dalam kriteria Layak 

Proses penilaian produk media pembelajaran special service tools setelah 

diuji coba lapangan skala kecil kemudian dilakukan uji coba lapangan skala 

besar. Uji coba lapangan skala besar dilakukan pada siswa SMK Ma’arif 1 Wates 

program keahlian teknik sepeda motor (TSM) dengan siswa yang berjumlah 38 

orang. Tujuan uji coba lapangan skala besar ini untuk mengoperasionalkan 

produk dalam proses pembelajaran yang sesungguhnya. Pendapat siswa untuk 

media pembelajaran special service tools dalam uji coba lapangan skala besar 

berdasarkan aspek materi, karakteristik media, dan manfaat. Hasil dari 

pengambilan respon siswa terhadap media pembelajaran pada uji coba lapangan 

skala besar didapatkan skor rerata keseluruhan yaitu 3,17. Dengan demikian 
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media pembelajaran special service tools secara keseluruhan berdasarkan uji 

coba lapangan skala besar dapat dikategorikan dalam kriteria Layak  

Berdasarkan dari tabel dan grafik di atas hasil keseluruhan penilaian 

media pembelajaran berada di atas, batas kategori layak yaitu memperoleh skor 

diatas 2,80 dan dibawah 3,40, bahkan untuk ahli materi memperoleh rerata skor 

3,46 yang termasuk dalam kategori sangat layak. Dengan demikian secara 

keseluruhan baik dari ahli materi, ahli media, guru dan siswa menyatakan bahwa 

produk media pembelajaran audio visual jenis video berbasis adobe flash pada 

kompetensi penggunaan special service tools di SMK Ma’arif 1 Wates telah layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Hasil pengembangan media pembelajaran berupa paket media 

pembelajaran special service tools yang berisi file berbentuk Media file (.swf), 

application(.exe), text document (.txt.), Media file (.mp4) dan file folder (.app) 

dengan besar data keseluruhan 1,54 GB. Media pembelajaran ini compatible 

berbagai macam Operating System (OS) seperti Windows ( Xp, Vista, Windows 7, 

Windows 8, dst) dan Mac OS. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan : 

1. Hasil pengembangan media pembelajaran audio visual jenis video berbasis 

adobe flash pada kompetensi penggunaan special service tools teknik 

sepeda motor adalah berupa paket media pembelajaran special service 

tools yang berisi 2 media file(.swf), 1 application(.exe), 1 text document 

(.txt.), 5 Media file (.mp4) dan 1 file folder (.app) dengan besar data 

keseluruhan 1,54 GB. Media pembelajaran ini compatible dengan berbagai 

Operating Sistem seperti (Windows Xp, Windows 7, Windows 8 dan 

MacOS) 

2. Kelayakan media pembelajaran audio visual jenis video berbasis adobe 

flash pada kompetensi penggunaan special service tools teknik sepeda 

motor dengan menggunakan software Adobe Flash Profesional CS6 

berdasarkan penilaian dari (a) Ahli Media, mendapatkan rerata skor 

keselutuhan 3,32 dengan kategori Layak. (b) Ahli Materi, mendapatkan 

rerata skor keseluruhan 3,46 dengan kategori Sangat Layak, (c) Guru 

kompetensi keahlian teknik sepeda motor mendapatkan rerata skor 

keseluruhan 3,17 dengan kategori Layak. (d) Uji coba lapangan skala kecil 

mendapatkan rerata skor keseluruhan 3,37 dengan kategori layak. (e) Uji 

coba lapangan skala besar mendapatkan rerata skor keseluruhan 3,16 

dengan kategori Layak. Berdasarkan hasil tersebut media pembelajaran 
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audio visual jenis video berbasis adobe flash pada kompetensi penggunaan 

special service tools teknik sepeda motor dengan menggunakan Software 

Adobe flash professional CS6  layak untuk digunakan dalam pembelajaran. 

 

B. Keterbatasan Produk 

Dalam pengembangan media pembelajaran audio visual jenis video pada 

kompetensi penggunaan Special service tools masih terdapat kekurangan dan 

keterbatasan diantaranya: 

1. Dalam media pembelajaran audio visual jenis video hanya menampilkan 1 

video identifikasi special service tools beserta fungsinya kemudian 3 video 

yang menampilkan cara penggunaannya. Dalam media ini hanya 

membahas special service tools sebagai pembongkar, pemasang, penahan 

dan penyetel, belum membahas special service tools lain seperti halnya 

enginer scanner, fuel pressure gauge, dll. Hal tersebut dikarenakan 

keterbatasan pengembang akan tenaga, waktu dan sumber daya yang 

dimiliki pengembang untuk mengembangkan produk tersebut.  

2. Pengembangan media pembelajaran audio visual jenis video yang 

dilkakukan ini hanya terbatas di program keahlian teknik sepedan motor di 

SMK ma’arif 1 wates. Sehingga belum bisa disebarluaskan ke lingkungan 

yang lebih luas semisal ke program keahlian lain yang ada di SMK ma’arif 1 

Wates yaitu teknik kendaraan ringan, ataupun ke SMK – SMK lain di 

wilayah kulon progo, dikarenakan responden yang menilai media ini 

terbatas pada siswa SMK Ma’arif 1 Wates Khususnya Program Keahlian 
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Teknik Sepeda Motor. Sedangkan karakteristik siswa di SMK lain mungkin 

berbeda dalam hal penilaian media yang dikembangkan.  

 

C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Pengembangan lebih lanjut yang diharapkan pada media pembelajaran 

audio visual jenis video kompetensi penggunaan special service tools adalah: 

1. Diharapkan adanya pengembangan lebih lanjut akan penambahan video 

pembelajaran yang membahas materi – materi special service tools yang 

belum ada dalam media pembelajaran yang telah dikembangkan. 

2. Diharapkan pula adanya pengembangan atau penelitian yang dilakukan 

lebih lanjut dengan media pembelajaran special service tools di SMK – SMK 

lain, sehingga media pembelajaran ini dapat disebarluaskan untuk 

membantu pendidik/pengajar dalam menyampaikan pelajaran didalam 

kelas. 

 

D. Saran 

1. Media pembelajaran sebaiknya dilakukan uji efektifitas untuk mengetahui 

hasil pemakaian media pembelajaran special service tools secara empiris 

dikelas dan untuk belajar mandiri siswa. 

2. Guru hendaknya dapat mengembangkan media pembelajaran ini lebih 

lanjut karena media pembelajaran ini hanya berisi video pembelajaran, bisa 

ditambahkan slide – slide ringkasan teori, gambar serta animasi dan dibuat 

lebih interaktif agar bisa digunakan untuk menyampaikan materi teori 

secara lebih dalam. 
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3. Media pembelajaran ini hendaknya bisa dimanfaatkan guru dengan sebaik 

mungkin untuk menyampaikan materi pengantar praktik, selain perangkat 

komputer sebaiknya disiapkan alat pendukung berupa LCD proyektor, 

speaker agar media bisa digunakan secara lebih efektif untuk 

menyampaikan materi kepada seluruh siswa. 
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Lampiran 1. 

Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. 

Hasil Observasi Awal 
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Nama mahasiswa : Dimas Arif Purnomo 

No. mahasiswa : 11504241033 

Tgl. Observasi :  

Pukul : 

Tempat Praktik : SMK Ma’arif 1 Wates 

Fak/Jur/Prodi : Pend. Teknik Otomotif 

 

No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 

A Perangkat pembelajaran  

1. Kurikulum 2013 Sudah di implementasikan sejak tahun kemarin 

di jurusan TSM 

2. Silabus  Silabus lengkap untuk kelas X hingga XII 

3. Rencana pelaksanaan pembelajaran Setiap guru memiliki RPP yang dibuat 

berdasarkan silabus dengan kurikulum 2013. 

B Proses Pembelajaran  

1. Membuka pelajaran Pembukaan pelajaran diawali dengan membaca 

asmaul husna dilanjutkan dengan doa dan 

presensi siswa. 

2. Penyajian materi Pada awal materi siswa diajak bercerita agar 

perhatian semua siswa terfokuskan ke guru 

kemudian diarahkan langsung ke materi ajar 

secara perlahan. 

3. Metode pembelajaran Metode yang digunakan adalah demonstrasi dan 

presentasi power point sambil siswa di pancing 

dengan pertanyaan agar sifat kritis siswa pada 

suatu hal meningkat. 

4. Penggunaan bahasa Bahasa Indonesia dan bahasa jawa 

5. Penggunaan waktu Pembukaan 15 menit, inti atau materi 195 menit, 

penutup 30 menit (6x40menit) 

6. Gerak  Berkeliling seluruh kelas terkadang door to door 

kepada salah satu siswa. 

7. Cara memotivasi siswa Guru memberikan pandangan akan pentingnya 

materi yang dipelajari saat itu untuk masa depan 

siswa, serta memberikan nilai tambahan jika 

siswa mampu menjawab pertanyaan maupun 

soal dan rajin mengerjakan tugas.  

8. Teknik bertanya Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 

mengenai materi yang disampaikan. Atau siswa 

 
FORMAT OBSERVASI 

PEMBELAJARAN DI KELAS DAN 
OBSERVASI PESERTA DIDIK 

NPma.1 

 untuk mahasiswa 

Universitas Negeri Yogyakarta 
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diberi pertanyaan yang sifatnya memancing 

pertanyaan berikutnya. 

9. Teknik penguasaan kelas Guru berdiam sejenak saat kelas sangat gaduh 

agar perhatian siswa kembali ke guru atau 

kembali bercerita yang menarik perhatian siswa. 

10. Pengunaan media Memanfaatkan barang asli yang ada, membawa 

sebagian alat yang kemungkinan mudah untuk di 

tunjukkan ke siswa. Media power point yang 

berisi gambar dan penjelasan materi 

11. Bentuk dan cara evaluasi Setelah penjelasan materi siswa diberi tugas 

untuk dikerjakan. 

12. Menutup pelajaran Setelah pelajaran selesai ditutup dengan do’a 

dan salam. 

C Perilaku siswa  

1. Perilaku siswa didalam kelas Siswa aktif dan merespon materi yang diberikan 

oleh guru, namun sebagian ada yang kurang 

merespon dan cenderung ramai 

2. Perilaku siswa diluar kelas  Pada umumnya siswa hanya di depan kelas 

bersendau gurau dengan temannya, ada pula 

yang ke koperasi siswa untuk membeli makanan.  

 

 

 Yogyakarta,   Agustus 2015 

Guru Pembimbing Mahasiswa 

  

Tri Widarto, S.Pd.T Dimas Arif Purnomo 

 NIM. 11504241033 
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Hasil Wawancara Terhadap Guru Kebutuhan Media Pembelajaran SMK 

Ma’arif 1 Wates 

1. Media pembelajaran di dalam kelas belum 100% tercukupi. Ada beberapa 

yang memang belum ada medianya dan ada yang sudah ada tapi sudah 

rusak. 

2. Media yang digunakan untuk menyampaikan materi didalam kelas adalah 

a. Presentasi Power Point 

b. Benda Asli 

c. Buku Pelatihan Mekanik dan Buku Manual 

3. Media yang digunakan saat ini sudah dapat mempermudah dalam 

menjelaskan materi didalam kelas. 

4. Media yang ada sudah sesuai dengan kurikulum 2013 yang digunakan. 

5. Kendala yang dihadapi guru dalam pembuatan media pembelajaran 

adalah belum ada alokasi dana untuk pembuatan media. 

6. Untuk mengatasi kekurangan media dalam proses pembelajaran 

harapannya dengan memanfaatkan media yang sudah ada dengan 

maksimal, menggunakan / menyediakan media secara swadaya atau 

pribadi. 

 

Hasil Wawancara Kebutuhan Siswa Akan Media Pembelajaran di SMK 

Ma’arif 1 Wates 

1. Media pembelajaran yang digunakan guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran di kelas adalah 

a. Buku 

b. Benda asli 

c. LCD proyektor (presentasi Power Point) 

d. Papan tulis 

2. 83 % siswa merasa bosan dengan media pembelajaran yang digunakan 

guru untuk menyampaikan materi di dalam kelas 

3. 94 % siswa menginginkan media pembelajaran yang baru yang dapat 

menerangkan materi secara mendalam. 
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Lampiran 3. 

Silabus Pekerjaan Dasar Teknik Otomotif SMK Ma’arif 1 Wates 
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Lampiran 4. 

Flowchart, Storyboard, dan Skrip 
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NASKAH VIDEO PEMBELAJARAN 

IDENTIFIKASI SPECIAL SERVICE TOOLS BESERTA FUNGSINYA 

STANDAR KOMPETENSI : Menggunakan Peralatan dan Perlengkapan Perbaikan. 
Kompetensi Dasar : 3.4 mengidentifikasi jenis – jenis special service tools sesuai 

fungsinya 
   4.4 menggunakan special service tools sesuai dengan SOP 
Materi : Identifikasi Special Service Tools beserta fungsinya 
Penulis Naskah : Dimas Arif Purnomo 
Durasi : 8 menit 12 detik 
Pemain : Dimas Arif Purnomo 
 
SINOPSIS 

Video pembelajaran ini menyajikan tayangan mengenai macam – macam special 
service tools beserta fungsinya. Pada video ini akan ditampilkan masing – masing special 
service tools dengan memperkenalkan nama masing – masing alat dan juga beserta fungsi 
dari masing – masing alat tersebut. 
 

TREATMENT 

Video pembelajaran ini dimulai dengan menampilkan keseluruhan macam-macam 
special service tools dengan pembagian sebagai alat pembongkar, alat pemasang, alat 
penyetel dan penahan. Kemudian akan ditampilkan satu persatu masing – masing alat 
bersamaan dengan penjelasan mengenai nama alat dan fungsi dari masing – masing alat. 
 

SKRIP 

Shoot 1 Judul Identifikasi Special Service Tools Beserta 
Fungsinya 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 MS  Pan Right tiap – tiap 
alat yang sudah dijajar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 MS  menampilkan 

keseluruhan SST 
 
 
 

 Identifikasi special service tools beserta fungsinya 
 Special service tools adalah alat khusus yang digunakan 

untuk melayani komponen yang tidak bisa dilayani oleh 
basic hand tools. Dengan menggunakan special service 
tools, pekerjaan perbaikan dapat dilakukan dengan cepat, 
tepat dan efisien. tanpa merusak bagian – bagian yang 
dikerjakan. 

 Pemilihan alat dalam service kendaraan sebaiknya 
disesuaikan dengan tingkat kesulitan kerja. 

 Seorang mekanik akan menggunakan alat – alat tangan 
atau basic hand tools pada pekerjaan yang relative mudah 
dikerjakan. Sedangkan untuk menghadapi pekerjaan yang 
sukar, mekanik dapat menggunakan alat –alat khusus 
yang disebut sepcial service tools atau SST. 

 Pemilihan SST dalam kerja service kendaraan dibengkel 
sangat ditentukan oleh jenis pekerjaan, model serta 
spesifikasi kendaraannya. 

  Jenis pekerjaan yang dimaksudkan adalah pekerjaan 
pembongkaran , pekerjaan perakitan, penyetelan dan 
sebagainya. 

 Special service tools disini dibagi menjadi 4 bagian yaitu 
 special service tools sebagai pembongkar, 
 Special service tools sebagai pemasang,  
 Special service tools sebagai penahan. 
 Dan Special service tools sebagai penyetel. 
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Shoot 2 Judul Identifikasi Special Service Tools Beserta 
Fungsinya 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 MS  menampilkan satu per 
satu alat. 

 
 
 

 Berikut adalah macam – macam special service tools  
 Flywheel puller 
 Tappet adjusting tools 
 Universal holder ujung tirus 
 Universal holder ujung lingkaran 
 Flywheel holder 
 Center clutch holder 
 Valve spring compressor 
 Lock nut wrench 
 Bearing remover 
 Driver pilot 
 Adjustable C Spanner 
 Socket 39 dan 41 
 Driven spring compressor 
 Torque wrench model click 
 Torque wrench model dial indikator 

 
Indoor 

 

Shoot 3 Judul Identifikasi Special Service Tools Beserta 
Fungsinya 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 MS  menampilkan satu per 
satu alat. 

 MS  menampilkan satu per 
satu alat yang diputar. 

 
 

 Berikut adalah fungsi masing – masing special service 
tools 

 Flywheel puller atau sering disebut traker magnet. Adalah 
alat yang berfungsi sebagai alat yang digunakan untuk 
melepas rotor magnet dari poros engkol dengan cara 
menarik rotor magnet. 

 Tappet adjusting tools atau sering disebut penyetel celah 
katup. Adalah alat yang berfungsi sebagai alat yang 
digunakan untuk melayani pekerjaan penyetelan katup. 

 Universal holder berujung tirus digunakan untuk menahan 
komponen yang bergerigi seperti untuk menahan driver 
puly CVT yang terdapat gigi kick starter. 

 Universal holder ujung bulat bisa digunakan untuk 
bermacam- macam keguanaan yaitu untuk menahan 
komponen yang memiliki lubang atau coakan berbentuk 
lingkaran. 

 Flywheel holder yaitu alat penahan yang berbentuk belt. 
Yang berfungsi untuk menahan komponen yang 
berbentuk lingkaran, sehingga sabuknya dapat menahan 
komponen tersebut. 

 Center clutch holder adalah alat khusus yang digunakan 
pada mesin sepeda motor tipe sport, alat ini berfungsi 
sebagai penahan rumah kopling saat melakukan 
pengendoran atau pengencangan mur poros input 
transmisi. 

 Valve spring compressor adalah alat yang berfungsi untuk 
melepas dan mesaang katup dengan menekan pegas 
katup sehingga pengunci katup dapat dilepas dan 
dipasang. 

 Lock nut wrench adalah alat yang digunakan untuk 
melayani mur yang berbentuk khusus, sepert halnya kunci 
shock hanya saja mur yang dilayani berbentuk khusus 

 Bearing remover adalah alat khusus yang berfungsi 
melepas bantalan dari dudukanya. 

 Driver pilot adalah alat yang berfungsi untuk memasang 
bantalan pada dudukannya. 

 Adjustable C Spanner adalah alat yang berfungsi sebagai 
alat yang digunakan untuk melayani mur yang berbentuk 
khusus seperti halnya lock nut wrench hanya saja posisi 
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peletakannya berbeda. 
 Socket 39 dan 41 mm adalah kunci sock biasa hanya saja 

socket ini memiliki ukuran khusus yaitu 39 dan 41 mm 
yang digunakan untuk melepas mur kopling CVT 

 Driven spring compressor berfungsi menahan pegas puli 
sekunder saat akan melepas mur puli sekunder 

 Torque wrench model click adalah alat yang digunakan 
untuk mengencangkan mur atau baut sesuai dengan 
momen pengencangannya. Alat ini akan berbunyi klik 
apabila sudah mencapai momen yang disetel. 

 Torque wrench model dial indikator adalah alat yang 
digunakan untuk mengencangkan mur atau baut sesuai 
dengan momen pengencangannya, momen 
pengencangannya akan ditunjukaan oleh dial indikatornya. 
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NASKAH VIDEO PEMBELAJARAN 

MENGGUNAKAN SPECIAL SERVICE TOOLS PEMBONGKAR 

STANDAR KOMPETENSI : Menggunakan Peralatan dan Perlengkapan Perbaikan. 
Kompetensi Dasar : 3.4 mengidentifikasi jenis – jenis special service tools sesuai 

fungsinya 
   4.4 menggunakan special service tools sesuai dengan SOP 
Materi : Menggunakan Special Service Tools Pembongkar 
Penulis Naskah : Dimas Arif Purnomo 
Durasi : 7 menit 45 detik 
Pemain : Dimas Arif Purnomo 
 
SINOPSIS 

Video pembelajaran ini menyajikan tayangan mengenai prosedur penggunaan special 
service tools sebagai pembongkar. Dimana setiap alat pembongkar akan dipraktekkan pada 
benda kerja asli sesuai aplikasinya. 
 

TREATMENT 

Video pembelajaran ini dimulai dengan menampilkan prosedur penggunaan special 
service tools sebagai pembongkar dimulai dari Flywheel puller, valve spring compressor, 
locknut wrench, bearing remover dan socket 39 x 41mm. 
 

SKRIP 

 

Shoot 1 Judul Menggunakan Special Service Tools 
sebagai pembongkar 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 MS  menampilkan Special 
service tools pembongkar. 

 
 

 Penggunaan special service tools sebagai pembongkar. 
 Special service tools sebagai pembongkar adalah alat –alat 

khusus yang digunakan untuk membantu mekanik dalam 
melakukan pekerjaan pembongkaran 
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Shoot 2 Judul Menggunakan Special Service Tools 
sebagai pembongkar 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 CU Flywheel Puller 
 MCU Bak mesin sebelah 

kiri 
 MS proses penggunaan 

flywheel puller 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 Flywheel puller  
 Pastikan tutup bak mesin sebelah kiri sudah terlepas dan 

mur pengikat rotor magnet sudah dilepas 
 Perhatikan Flywheel puller terdapat 2 bagian yaitu baut 

pendorong dan mur penahan 
 Langkah pertama, pasang mur penahan pada rotor 

magnet, dengan diulirnkan sesuai arah ulir 
pengencangannya. 

 Pasang baut pendorong hingga mentok pada poros engkol 
 Tahan mur penahan dengan menggunakan kunci pas atau 

kunci inggris. Dengan kunci ring putar baut pendorong 
kekanan secara perlahan sambil menahan mur penahan. 

 Putar baut pendorong hingga rotor magnet dapat diangkat 
dari poros engkol. 

 Lepaskan flywheel puller dari rotor magnet. 
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Shoot 3 Judul Menggunakan Special Service Tools 
sebagai pembongkar 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 CU valve spring 
compressor 

 MS proses penggunaan 
valve spring compressor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Zoom In pengunci pegas 
katup 

 Zoom Out 
 

 Zoom In komponen katup 

 Valve spring compressor. 
 Valve spring compressor memiliki 2 rahang. Rahang yang 

pertama adalah rahang penahan yang bisa disetel panjang 
pendeknya. Dengan memiliki pengunci sehingga 

 Batang penahan tidak dapat bergerak saat digunakan. 
Rahang kedua adalah batang pendorong yang memiliki 
ulir sehingga dapat diputar untuk mendorong pegas 
katup. 

 Pada mekanisme katup tedapat katup masuk, katup 
buang, dan penahan pegas. 

 Untuk melepasnya tepatkan rahang penahan pada kepala 
katup kemudian rahang pendorong pada penahan pegas. 

 Sesuaikan lebar rahang dengan menyetel rahang penahan 
 Usahakan panjang ukur pendorong cukup untuk 

mendorong pegas 
 Kencangkan rahang pendorong hingga menekan pegas 

secukupnya agar pengunci dapat dilepas 
 Dengan bantuan pengait atau obeng kecil keluarkan 

pengunci pegas katup 
 Kendorkan rahang pendorong kemudian lepas alat dan 

lepas satu-persatu komponen katup yang terdiri dari 
katup, bekas dalam, bekas luar, penahan katup dan 
pengunci katup 
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Shoot 4 Judul Menggunakan Special Service Tools 
sebagai pembongkar 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 CU Lock nut wrench 
 MS proses penggunaan 

lock nut wrench. 
 
 
 
 Zoom In Mur kopling 

 Lock nut wrench 
 Pada mur pemikat rumah kopling, untuk melepasnya 

harus menggunakan lock nut wrench 
 Pasangkan lock nut wrench sesuai ukurannya 
 Pasang batang pemanjang dan batang pemutar, kemudian 

kendorkan murnya. 
 Perhatikan bentuk murnya 
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Shoot 5 Judul Menggunakan Special Service Tools 
sebagai pembongkar 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 CU Bearing remover 
 MCU Bearing remover 

 
 

 MS proses penggunaan 
Bearing remover 

 Bearing remover 
 Bearing remover memiliki rahang pengait yang kalau 

dikencangan akan mengembang 
 Perhatikan, ujung pengait akan mengembang. 
 Pasang pengait pada bantalan yang akan dilepas 

kemudian kencangkan pengait hingga mengikat bantalan 
dengan kuat 

 Kendorkan kunci pemberat posisikan batang penarik tegak 
lurus kemudian geser pemberat dengan kuat agar 
bantalan tertarik keluar dari dudukannya 

 Kendorkan kembali pengait agar bantalan dapat dilepas 
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Shoot 6 Judul Menggunakan Special Service Tools 
sebagai pembongkar 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 CU Socket 39 x 41 
 

 MS proses penggunaan 
Socket 39 x 41 

 Socket 39 X 41 
 Yang tidak ada dalam set kunci sok  
 sehingga untuk melepas mur puli sekunder yang 

berukuran 39mm  
 maka dibuatlah socket 39 dan 41mm,  
 untuk menggunakannya sambungkan dengan batang 

memanjang kunci sok dan batang pemutar 
 kemudian pasang pada mur yang akan dilepas kemudian 

dikendorkan 
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NASKAH VIDEO PEMBELAJARAN 

MENGGUNAKAN SPECIAL SERVICE TOOLS PEMASANG 

STANDAR KOMPETENSI : Menggunakan Peralatan dan Perlengkapan Perbaikan. 
Kompetensi Dasar : 3.4 mengidentifikasi jenis – jenis special service tools sesuai 

fungsinya 
   4.4 menggunakan special service tools sesuai dengan SOP 
Materi : Menggunakan Special Service Tools Pemasang 

Penulis Naskah : Dimas Arif Purnomo 
Durasi : 9 menit 33 detik 
Pemain : Dimas Arif Purnomo 
 
SINOPSIS 

Video pembelajaran ini menyajikan tayangan mengenai prosedur penggunaan special 
service tools sebagai pemasang. Dimana setiap alat pemasang akan dipraktekkan pada 
benda kerja asli sesuai aplikasinya. 
 

TREATMENT 

Video pembelajaran ini dimulai dengan menampilkan prosedur penggunaan special 
service tools sebagai pembongkar dimulai dari torque wrench model click, torque wrench 
model dial indicator, driver pilot, valve spring compressor, locknut wrench dan socket 39 x 
41mm. 
 

SKRIP 

 

Shoot 1 Judul Menggunakan Special Service Tools 
sebagai Pemasang 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 MS  menampilkan Special 
service tools pemasang. 

 Penggunaan special service tools sebagai pemasang 
 Special service tools sebagai pemasang untuk membantu 

mekanik dalam melakukan pekerjaan perakitan. 
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Shoot 2 Judul Menggunakan Special Service Tools 
sebagai Pemasang 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 CU Torque wrench model 
klik 

 MCU torque wrench 
 
 
 
 CU buku manual 
 
 
 
 MS  proses penggunaan 

Torque wrench model klik. 
 
 
 
 
 
 

 Torque wrench model klik atau kunci momen model klik 
 Perhatikan dengan seksama. 
 Kunci momen  ini memiliki skala pengencangan dengan 

berbagai satuan momen pengencangan yaitu kilogram 
meter, pounds in, pounds feet, dan newton meter. 

 Untuk mengencangan mur roda depan, dicari dulu nilai 
torsi pengencangan mur poros roda depan pada buku 
manual, 

 Didapat nilai torsi 59 NM. Atau 6kgm,atau  44pounds feet. 
Diambil salah satu satuan yaitu 6kgm. 

 Perhatikan skala kgm yang ada pada kunci momen,  
 Setel kunci momen sesuai dengan nilai torsi yang akan 

dikencangkan yaitu 6 kgm  
 Tarik ujung kunci momen untuk mengeluarkan batang 

penyetel.  
 Kemudian diputar sehingga handel pegangan bergeser 

menuju nilai torsi yang akan digunakan. 
 Setelah handel sampai pada nilai torsinya kembalikan 
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batang penyetel keposisi semula. 
 Sambungkan kunci momen dengan shock  yang sesuai 

dengan mur poros roda.  
 Pastikan arah putaran pengencangannya benar, 
 Putar kunci momen hingga muncul bunyi  KLIK , yang 

menandakan bahwa sudah mencapai nilai torsi yang 
ditentukan. 

 

Shoot 3 Judul Menggunakan Special Service Tools 
sebagai Pemasang 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 CU torque wrench model 
dial indicator 

 MS proses penggunaan 
torque wrench model dial 
indicator. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 CU Dial indicator 

 Torque wrench model dial indikator. 
 Perhatikan dengan seksama, kunci momen ini memiliki 

skala pengencangan dengan satuan newton meter. Skala 
akan ditunjukkan dengan jarum yang ada pada 
indikatornya. 

 Terdapat 2 jarum berwarna merah dan hitam,  
 jarum merah akan menunjukkan momen maksimal yang 

telah dicapai, sedangkan jarum hitam menunjukkan 
momen sesaat. 

 Untuk melakukan set 0 jarum merah tinggal memutar 
bagian luar poros jarum, diposisikan sebalah kanan atau 
kiri dari jarum hitam tergantung arah pengencangannya. 

 Untuk set 0 jarum hitam denga menekan poros bagian 
tengah. 

 Untuk mengencangkan mur roda depan, dicari dlu nilai 
torsi pengencangan mur poros roda depan pada buku 
manual, di dapat nilai torsi 59 Newton Meter atau 6 
kilogram meter atau 44 pounds feet diambil salah satu 
satuan yang ada pada kunci momen yaitu 59 Newton 
Meter 

 Sambungkan kunci momen dengan kunci shock yang 
sesuai dengan mur poros roda 

 Pastikan jarum sudah menujuk pada angka 0. 
 Kencangkan secara perlahan sambil melihat indikator 

petunjukknya. 
 Saat sudah mencapai nilai pengencangan 59 NM, hentikan 

pengencangan karena sudah mencapai nilai torsi yang 
ditentukan.  

 Set 0 kembali jarum hitam dan jarum merah. 
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Shoot 4 Judul Menggunakan Special Service Tools 
sebagai Pemasang 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 CU driver pilot 
 MCU proses penggunaan 

driver pilot. 

 Driver pilot. 
 Driver adalah batang pengangan, dan pilot adalah mata 

pendorong bantalan. 
  Untuk menggunakannya pasang bantalan baru tegak 

lurus pada dudukannya, jangan sampai miring. 
 Pilih pilot yang ukurannya sesuai dengan bantalan yang 

akan dipasang. 
 Kemudian pasang pilot pada drivernya.  
 Tepatkan pilot merata pada sekeliling bantalan, pegang 

driver dengan kuat,  posisi tegak lurus, pukul driver 
dengan hati – hati.  

 Berhati hati pada bantalan yang miring ssaat 
pemasangan. 

 Pastikan bantalan sudah masuk dengan benar pada 
dudukannya. 
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Shoot 5 Judul Menggunakan Special Service Tools 
sebagai Pemasang 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 CU valve spring 
compressor 

 MS proses penggunaan 
valve spring compressor 

 
 
 
 
 
 
 Zoom IN 
 
 Zoom Out 

 Valve spring compressor. Alat ini selain untuk 
membongkar juga bisa untuk memasang kembali. 

 Pasang katup, kemudian pegas dalam dan pegas luar lalu 
penahan pegas. 

 Pasang alat penekan sesuaikan lebar rahangnya dengan 
katup yang akan dipasang. 

 Putar batang penahan hingga pegas tertekan cukup untuk 
memasang pengunci 

 Penekanan pegas jangan berlebihan dapat berakibat 
pegas menjadi lemah. 

 Pasang kedua pengunci dengan banar. 
 Kemudian kendorkan batang penekan perlahan. 
 Katup sudah terpasang dengan benar. 
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Shoot 6 Judul Menggunakan Special Service Tools 
sebagai Pemasang 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 CU lock nut wrench 
 MS proses penggunaan 

lock nut wrench 

 Lock nut wrench. 
 Lock nut wrench juga selain untuk melapas dapat juga 

digunakan untuk mengencangkan mur, 
 Cara menggunakannya pasang terlebih dahulu mur 

menggunakan tangan hingga mengulir pada porosnya. 
 Tahan rumah kopling kemudian kencangkan mur dengan 

lock nut wrench. 
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Shoot 7 Judul Menggunakan Special Service Tools 
sebagai Pemasang 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 CU socket 39 X 41 
 

 MS proses penggunaan 
socket 39 X 41 

 Socket 39 dan 41 mm selain untuk melepas juga bisa 
digunakan untuk mengencangkan 

 Pasang mur terlebih dahulu menggunakan tangan 
kemudian dikencangkan menggunakan socket yang 
disambung dengan batang pemanjang dan batang 
pemutar kunci shock. 
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NASKAH VIDEO PEMBELAJARAN 

MENGGUNAKAN SPECIAL SERVICE TOOLS PENAHAN DAN PENYETEL 

STANDAR KOMPETENSI : Menggunakan Peralatan dan Perlengkapan Perbaikan. 
Kompetensi Dasar : 3.4 mengidentifikasi jenis – jenis special service tools sesuai 

fungsinya 
   4.4 menggunakan special service tools sesuai dengan SOP 
Materi : Menggunakan Special Service Tools penahan dan penyetel 
Penulis Naskah : Dimas Arif Purnomo 
Durasi : 9 menit 23 detik 
Pemain : Dimas Arif Purnomo 
 
SINOPSIS 

Video pembelajaran ini menyajikan tayangan mengenai prosedur penggunaan special 
service tools sebagai penyetel dan penahan. Dimana setiap alat penahan dan penyetel akan 
dipraktekkan pada benda kerja asli sesuai aplikasinya. 
 

TREATMENT 

Video pembelajaran ini dimulai dengan menampilkan prosedur penggunaan special 
service tools sebagai penahan kemudian dilanjutkan dengan prosedur penggunaan special 
service tools sebagai penyetel. Penjelasan prosedur akan dimulai dari alat penahan yaitu 
Universal holder ujung tirus, universal holder ujung lingkaran, flywheel holder, dan center 
clutch holder. Kemudian dilanjutkan dengan alat penyetel yaitu tappet adjusting tool dan 
adjustable C Spanner. 
 

SKRIP 

 

Shoot 1 Judul Menggunakan Special Service Tools 
Sebagai Penahan Dan Penyetel 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 MS  menampilkan Special 
service tools penahan 

 

 Penggunaan special service tools sebagai penahan 
 Special service tools sebagai penahan adalah alat – alat 

khusus yang digunakan untuk membantu mekanik dalam 
menahan komponen saat dilakukan pekerjaan 
pembongkaran maupun perakitan. 
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Shoot 2 Judul Menggunakan Special Service Tools 
Sebagai Penahan Dan Penyetel 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 CU Universal holder ujung 
tirus 

 MCU cara kerja alat. 
 
 
 MS proses penggunaan 

Universal holder ujung 
tirus 

 Universal holder ujung tirus.  
 Universal holder adalah alat penahan yang bisa digunakan 

diberbagai komponen.  
 Memiliki 2 rahang yang fleksibel bisa disetel lebarnya 

dengan memutar baut penyetel. 
 Salah satu pekerjaannya adalah menahan puli primer saat 

mengendorkan mur poros input. 
 Pasang rahang alat pada gigi reduksi kick starter 

kencangkan baut penyetel agar rahang menjepit gigi 
reduksi dengan kuat. 

 Tahan universal holder lalu kendorkan mur poros input 
dengan kunci shock 
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Shoot 3 Judul Menggunakan Special Service Tools 
Sebagai Penahan Dan Penyetel 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 CU Universal holder ujung 
lingkaran  

 MCU cara kerja alat. 
 MS proses penggunaan 

Universal holder ujung 
lingkaran. 

 Universal holder ujung lingkaran. 
 Alat ini juga bisa digunakan diberbagai komponen. 

Memiliki 2 rahang yang fleksibel bisa disetel lebarnya 
dengan memutar baut penyetel. 

 Salah satu pekerjaannya adalah menahan kopling 
otomatis pada mesin sepeda motor tipe cup saat 
mengendorkan mur poros engkol. 

 Pasang rahang alat pada coakan yang ada pada kopling 
otomatis. 

 Kencangkan baut penyetel agaar rahang menjepit kopling 
otomatis. 

 Tahan universal holder lalu kendorkan mur poros engkol 
dengan lock nut wrench. 

 Kendorkan kembali baut penyetel untuk melepas alat dari 
kopling 
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Shoot 4 Judul Menggunakan Special Service Tools 
Sebagai Penahan Dan Penyetel 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 CU  Flywheel holder 
 MCU cara kerja alat. 
 
 
 MS proses penggunaan 

Flywheel holder 
 

 Flywheel holder 
 Alat ini memiliki pemegang yang berulir sekaligus sebagai 

penyetel diameter penahan. 
 Salah satu pekerjaan yang bisa dilakukan yaitu menahan 

tromol kopling puli sekunder saat akan mengencangkan 
maupun mengendorkan mur poros outputnya. 

 Pasang belt mengelilingi tromol 
 Kemudian kencangkan pegangan agar belt dapat 

mengikat tromol dengan kuat. 
 Tahan flywheel holder lalu kendorkan mur dengan kunci 

shock. 
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Shoot 5 Judul Menggunakan Special Service Tools 
Sebagai Penahan Dan Penyetel 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 CU  Center clutch holder   
 MS proses penggunaan 

Center clutch holder  
 

 Center clutch holder  
 yang memiliki 4 silinder pada ujung nya untuk menahan 

rumah kopling pada mesin sepeda motor tipe sport 
 penggunaaannya dengan menggunakan ke 4 silinder pada 

keempat mur rumah kopling, lalu kendorkan mur poros 
transmisi dengan lock nut wrench. 
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Shoot 6 Judul Menggunakan Special Service Tools 
Sebagai Penahan Dan Penyetel 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 CU  Driven spring 
compressor   

 MCU cara kerja alat. 
 
 
 MS proses penggunaan 

Driven spring compressor 
 

 Driven spring compressor 
 Alat ini hanya semacam ragum yang memiliki ulir 

penekan, 
 Terdapat 3 tonjolan pengunci pada alat ini sesuaikan 

dengan 3 lubang pada puli sekunder. 
 Untuk menggunakannya, pasang puli sekunder pada alat 

ini.  
 Tepatkan 3 tonjolan pada 3 lubang di puli sekunder. 
 Kencangkan poros penekan hingga puli menyatu kuat 

dengan alat. 
 Jepitkan alat pada ragum, 
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 Kemudian lepaskan mur pengikat pegas puli 
 Kendorkan poros penekan secara perlahan hingga kendor,  
 Lepaskan puli dari alat dengan hati – hati. 

 

Shoot 7 Judul Menggunakan Special Service Tools 
Sebagai Penahan Dan Penyetel 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 MS  menampilkan Special 
service tools penyetel 
 

 Penggunaan special service tools sebagai penyetel 
 Special service tools sebagai penyetel adalah alat – alat 

khusus yang digunakan untuk membantu mekanik dalam 
melakukan pekerjaan penyetelan. 
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Shoot 8 Judul Menggunakan Special Service Tools 

Sebagai Penahan Dan Penyetel 
Lokasi 

Skenario Narasi 

 CU  Tappet adjusting tool 
 MS aplikasi Tappet 

adjusting tool 
 ZOOM IN 

 
 MS Tappet adjusting tool 

 
 ZOOM IN 

 
 MS penggunaan Tappet 

adjusting tool 
 

 Tappet adjusting tool. 
 Mekanisme katup yang berada pada silinder head 
 Buka penutup penyetel celah katup, 
 Perhatikan dengan cermat bentuk dari kepala baut 

penyetel celah katup yang berbentuk persegi 
 Seperti pada alat penyetelnya yang juga berbentuk lubang 

persegi. 
 Bentuk dan ukuran persegi yang sama untuk memutar 

baut penyetel. 
 Gunakan feeler gauge untuk mengukur celah katup, 

kombinasi dengan kunci ring. 
 Kendorkan mur pengunci  
 putar alat penyetel hingga ujung baut sedikit menjepit 

feeler gauge, kemudian pertahankan posisi penyetel lalu 
kencangkan mur pengunci. 
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Shoot 9 Judul Menggunakan Special Service Tools 
Sebagai Penahan Dan Penyetel 

Lokasi 

Skenario Narasi 

 CU  Adjustable C spanner 
 MS proses penggunaan 

Adjustable C spanner 
 

 Adjustable C spanner. 
 Alat ini bisa digunakan untuk menyetel poros kemudi. 
 Kendorkan dahulu mur pengunci menggunakan kunci 

inggris atau kunci pas. 
 Putar mur penyetel menggunakan, kaitkan ujung alat 

pada coakan mur, lalu diputar hingga didapat kondisi yang 
pas. 

 Kencangkan kembali mur penguncinya. 
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Lampiran 5. 

Validasi Instrumen 
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Lampiran 6. 

Hasil Validasi Media Pembelajaran Special Service Tools 
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Lampiran 7. 

Hasil Penilaian Media Oleh Guru 
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Lampiran 8. 

Tabulasi Hasil Penelitian 
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Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi 
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• 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS TEKNIK 

-
KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI 

Nama Mahasiswa : Dimas Arif Purnomo 

No. Mahasiswa : 11504241033 

FRM/OT0/04-00 
27 Maret 2008 

Judul PAITAS : Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Jenis Video 

Berbasis Adobe Flash Pada Kompetensi Special Service Tools 

Teknik Sepeda Motor Di SMK Ma'arif 1 Wates 

Dosen Pebimbing : Bambang Sulistyo, S.Pd., M.Eng. 

Bimb. Hari/Tanggal Materi 
Ke Bimbingan Bimbingan 
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1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali 

Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy. 
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2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporanPA/TAS 

Tanda tangan 
Dosen Pemb. 
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